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ABSTRAK 

 

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN SEMANGAT KERJA  

TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS  

PENDIDIKAN PROVINSI RIAU 

 

OLEH : 

 

IKHLASUL AMAL 

NIM. 11870114201 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh  kepemimpinan dan 

semangat kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik statisfied random sampling 

dalam pengambilan data. Data diperoleh dari 107 responden pada Dinas 

Pendidikan Provinsi Riau. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan 

uji hipotesis. Hasil dari analisis ini kesimpulannya bahwa kepemimpinan dan 

semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Hasil uji signifikansi parsial (uji statistik t) dari analisis dan pembahasan 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kepemimpinan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai, 2) Semangat kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan hasil uji signifikansi simultan 

(uji statistik f) menunjukkan bahwa: 3) kepemimpinan dan semangat kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan pada kinerja pegawai Dinas Pendidikan 

Provinsi Riau. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Semangat Kerja, dan Kinerja Pegawai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keefektifan dan keunggulan organisasi sangat tergantung pada 

kualitas SDM yang dimiliki. Suatu organisasi dengan kualitas SDM yang 

tinggi diharapkan mampu meningkatkan kinerjanya. Pihak yang paling 

berpengaruh untuk memelihara kinerja pegawai adalah para pimpinan atau 

atasan langsung. Untuk itu, diperlukan pemimpin yang dapat mengarahkan 

dan mengembangkan potensi bawahan sesuai dengan sasaran organisasi. 

Sasaran tersebut dapat terwujud jika orang-orang yang berada di dalamnya 

mampu bekerja sama dengan orang lain dengan koordinasi seorang 

Pemimpin yang pada berbagai bidang khususnya kehidupan dalam instansi 

milik pemerintah, faktor manusia merupakan masalah utama di setiap 

kegiatan yang ada didalamnya. Kualitas sumber daya manusia yang baik 

tentu sangat penting bagi sebuah instansi, hal tersebut kebutuhan yang 

dominan bagi setiap instansi. Salah satu Parameter  yang dapat digunakan 

untuk menilai kualitas SDM adalah kinerja pegawai itu sendiri. Salah satu 

instansi milik pemerintahan adalah Dinas Pendidikan Provinsi Riau. 

Dinas Pendidikan Provinsi Riau adalah sebuah lembaga dari 

pemerintahan yang mengatur, megkoordinasikan dan mengurus segala 

pendidikan formal yang berada di Provinsi Riau. Dimana disebuah instansi 

harus memiliki organisai yang baik dan SDM yang mempuni untuk 

keberhasilan program-program yang di targetkan dengan baik..  
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Menurut Afandi (2018) kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 

upaya pencapaian tujusan organisasi secara illegal, tidak melanggar 

hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika.Kinerja organisasi 

akan menjadi berkualitas apabila kinerja pegawai atau perorangannya baik.  

Bila organisasi ingin melayani masyarakat dengan baik,maka 

organisasi harus mampu menyiapkan  SDM yang  menghasilkan kinerja 

pegawai yang baik. SDM yang efektif akan membuat pegawai semakin 

loyal terhadap organisasi, semakin termotivasi untuk bekerja, bekerja 

dengan rasa senang dan yang lebih penting semangat kerja yang tinggi 

akan memperbesar kemungkinan tercapainya produktivitas dan kinerja 

yang tinggi pula. Pegawai yang memiliki kinerja yang diantaranya dapat 

dilihat dari orientasi pelayanan,integritas,komitmen,disiplin,kerja sama 

serta kepemimpinan dalam melaksanakan tugas. Pegawai yang kinerjanya 

tinggi akan berdampak pada mutu pelayanan yang baik pula. Kinerja 

adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode 

waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.  

Menurut Sutrisno (2016:172) “kinerja adalah hasil kerja pegawai 

dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.”Sesuai pada visi 
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misi Dinas Pendidikan Provinsi Riau yaitu „terwujudnya pelayanan mutu 

Pendidikan Dinas Provinsi Riau yang berdaya saing. 

Tabel 1.1 : Tugas Fungsi Dinas Pendidikan Provinsi Riau 2021 

NO Tugas Fungsi Dinas Pendidikan Provinsi Riau 

1 . Dinas Pendidikan bertugas membantu Gubernur melaksanakan urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan 

yang ditugaskan kepada Daerah 

2. Perumusan kebijakan pada Sekretariat Bidang Pembinaan Sekolah 

Menengah Atas, sidang Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Bidang 

Pembinaan Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus, Bidang 

Pendataan dan Pengembangan Pendidikan 

3. Pelaksanaan kebijakan pada sekretariat, Bidang Pembinaan Sekolah 

Menengah Atas, Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Bidang 

Pembinaan Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus, Bidang 

Pendataan dan Pengembangan Pendidikan 

4. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pada Sekretariat, Bidang Pembinaan 

Sekolah Menengah Atas, Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 

Bidang Pembinaan Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus, 

Bidang Pendataan dan Pengembangan Pendidikan 

5 Pelaksanaan administrasi pada sekretariat, Bidang pembinaan Sekolah 

Menengah Atas, Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Bidang 

Pembinaan Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus, Bidang 

Pendataan dan Pengembangan Pendidikan  

6 Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan 

tugas dan fungsinya. 

Sumber : https://disdik.riau.go.id 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

pegawai Dinas Pendidikan Riau pada tanggal 10  Maret 2021, bahwa 

setiap tahunnya Dinas Pendidikan Provinsi Riau melakukan evaluasi dan 

laporan tugas Fungsi Dinas Pendidikan Provinsi Riau. Dari hasil 

wawancara dengan Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau , bahwa tugas 

fungsi Dinas Pendidikan Provinsi Riau diatas belum dapat terlaksakan 

secara optimal. Dimana salah satu tugas fungsi Dinas Pendidikan Provinsi 

Riau adalah Pelaksanaan kebijakan pada sekretariat, Bidang Pembinaan 

Sekolah Menengah Atas, Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 
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Bidang Pembinaan Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus, 

Bidang Pendataan dan Pengembangan Pendidikan. Dari tugas fungsi 

tersebut berdasarkan wawancara terhadap pegawai dinas pendidikan 

bahwa adanya keterlambatan program Penerimaan Peserta Didik  Baru 

(PPDB) 2020 dan pendistribusian pembangunan ruang belejar dan fasilitas 

sekolah seperti computer ,wifi dan meja komputer  untuk UNBK belum 

terpenuhi. 

Dinas Pendidikan Provinsi Riau adalah salah satu instansi bergerak 

dibidang jasa pendidikan yang bertanggung jawab pada tingkat SMA 

,SMK dan SLB yang berlokasikan di Jl. Cut Nyak Dien No.3 Pekanbaru. 

Perkembangan jumlah sekolah yang berada di Provinsi Riau sangat pesat 

bertumbuh baik itu negeri maupun swasta. Dimana jumlah sekolah SMA 

459 sekolah ,SMK 309 sekolah dan SLB 47 sekolah. Hal ini dapat 

mempengaruhi perkembangan SDM di Provinsi Riau. Untuk dapat sampai 

ketujuan itu Dinas Pendidikan memerlukan Pegawai yang baik untuk 

melaksanakan tugas yang diberikan . 

 Dimana Dinas Pendidikan Provinsi Riau mempunyai penilaian 

kinerja yang dapat dilihat daritabel dibawah ini. 

Tabel 1.2 : Rekapitulasi Penilaian Kinerja Pegawai Dinas Provinsi Riau        

Tahun 2018-2021 

No Indikator 

Kinerja 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 

    1. Orientasi Pelayanan 84% 83% 85% 82% 

    2. Integritas 81% 82% 83% 82% 

    3. Komitmen 82% 81% 83 % 83% 

    4. Disiplin 87% 82% 87 % 82% 

    5. Kerjasama 81% 81% 83% 80% 

Total 83% 82% 84% 82% 

Sumber : Dinas Pendidikan Provinsi Riau 
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Dari Tabel 2, terlihat penurunan Penilaian Kinerja berdasarkan 

indikator penilaian kinerja antara pada tahun 2018 mempunyai total 83% 

dan turun pada 2019 menjadi 82% dan naik kembali pada tahun 2020 yaitu 

84% dan turun kembali pada tahun 2021 yaitu 82%, hal ini di sebabkan 

oleh beberapa aspek yang dapat kita lihat pada tabel yaitu orientasi 

pelayanan pada tahun 2018 84% menjadi 82% pada tahun 2021,begitu pun  

disipllin dari 87% pada 2018 menjadi 82% dan begitu pun aspek-aspek 

penilaian yan lain. 

Fenomena pegawai yang lain di lingkungan Dinas Pendidikan 

Provinsi Riau belum sepenuhnya baik, hal ini telah diamati oleh peneliti di 

Dinas Pendidikan Provinsi Riau pada tahun 2021, yaitu kurangnya 

tanggapan pegawai atas prosedur  Dinas Pendidikan Provinsi Riau 

sehingga masih banyaknya pegawai yang pada saat jam kerja tidak berada 

ditempat, lambatnya responsif penyambutan tamu yang mempunyai 

kepentingan dan kurang optimalnya sasaran fungsi tugas yang harus 

dilaksanakan, seperti  keterlambatan pembukaan PPDB SMA tahun 2019 

dan pendistribusian ruangan dan perlengkapan bagi Sekolah Menengah  

Atas pelaksanakan UNBK seperti komputer dan meja untuk di beberapa 

bagian wilayah Provinsi Riau.  

Dari  data yang didapat dari website kemdikbud.go.id bahwa Dinas 

Pendidikan Provinsi Riau masih bergerak lambat dalam sektor 

pendistribusian sarana pra sarana ketimbang daerah tetangga yaitu 

Sumatera Barat, dimana pendistribusiannya 99% berhasil terlaksana 
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dengan baik. Sedangkan Dinas Pendidikan Provinsi  Riau berhasil 

melakukan pendistribusian 97% dari total yang sudah terlaksana. Ini 

adalah PR yang harus diperbaiki lagi oleh Dinas pendidikan Riau untuk 

merealisasikan 100% program terlaksana dengan baik. 

Menurut Nitisemito (2010:160) semangat kerja adalah melakukan 

pekerjaan secara lebih giat, sehingga dengan demikian pekerjaan akan 

diharapkan lebih cepat dan lebih baik. Semangat Kerja hakikatnya adalah 

perasaan yag bergairah dalam melakukan sesuatu dengan senang hati. 

Yaitu seperti datang lebih awal dari yang lain, senang dengan 

pekerjaannya dalam bekerja, dan dapat melaksanakan tugas yang diberikan 

dengan baik. 

Dan semangat kerja berbeda dengan motivasi kerja yaitu Motivasi 

adalah konsep individu, karena mempertimbangkan perbedaan individu 

antara karyawan. Sebaliknya, semangat adalah konsep kelompok, karena 

memperhitungkan faktor-faktor yang berdampak pada seluruh lingkungan 

kerja dan orang-orang yang bekerja di lingkungan itu.  

Seseorang yang berminat dalam pekerjaannya akan dapat 

meningkatkan semangat kerja, sebaliknya jika minat seseorang terhadap 

pekerjaan rendah, maka semangat kerja mereka juga akan rendah. Suasana 

lingkungan kerja yang harmonis, tidak tegang merupakan syarat bagi 

timbulnya semangat kerja. Ketegangan dalam lingkungan kerja mudah 

memberi rasa segan bagi pegawai untuk datang ke tempat kerja. 
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Sebaliknya, lingkungan kerja yang menyenangkan memberi rasa segan 

bagi pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau  untuk membolos. 

Sebagai gambaran umum dapat dilihat pada data absensi pegawai 

pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau tahun 2018 - 2021 sebagai berikut: 

 Tabel 1.3 : Rekapitulasi Absensi Pegawai Pada Dinas Provinsi Riau 2018-

2021 

No Bulan Jumlah 

pegawai 

Jumlah 

hari 

kerja 

Absensi 

Alpa Izin Sakit Terlamb

at 

Cabut 

1. 2018 207 21 6 7 15 31 42 

2. 2019 207 21 8 10 6 26 43 

3. 2020 207 21 10 12 24 15 37 

4. 2021 207 21 7 5 4 23 30 

Sumber : Dinas Pendidikan Provinsi Riau 

Dari tabel 1.3 diatas, dapat kita lihat absensi pegawai yang belum 

optimal dan masih belum sesuai dengan harapan. Dimana ketidak hadiran 

,pulang cepat dan keterlambatan tidak boleh lebih dari 10 % dari total 

pegawai.  

Hal ini dapat dilihat dari data absensi keterlambatan tertinggi 

adalah pada tahun 2018 yaitu 31 orang datang terlambat ke kantor tanpa 

alasan yang jelas dan cabut 43 orang pada tahun 2019 masih tinggi. 

Dimana jadwal masuk kantor dari Senin-Jumat jam 07.30 hingga 16.00. 

Dimana dalam satu bulan itu terdapat pegawai yang selalu datang 

terlambat, sehingga harus adanya tindakan tegas dari pimpinan untuk 

mengurangi keterlambatan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Kusmana tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Semangat Kerja Dan 

Kedisiplinan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Perpustakaan 

Kabupaten Indragiri Hulu”dengan hasil penelitianya bahwa semangat 
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kerja dan kedisiplinan terhadap kinerja terdapat hubungan yang sangat 

kuat atau positif. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu pegawai Dinas 

Pendidikan Provinsi Riau, bahwa alasan  keterlambatan masuk ke kantor 

dan pulang cepat antara lain kemacetan di jalan dan tidak adanya proyek 

yang akan dilaksanakan pada awal tahun sehingga menyebabkan tingginya 

keterlambatan dan pulang cepat. Kemudian faktor yang sangat penting dari 

keberlangsungan tugas untuk mencapai tujuan tidak terlepas dari pengaruh 

kepemimpinan. 

Kepemimpinan adalah bagian terpenting dalam organisasi yang 

mana salah satu tugas pemimpin ialah memberi arahan terhadap 

bawahannya dan memutuskan suatu keputusan yang tepat untuk organisasi 

yang dipimpin. Apabila baik segi kepemimpinan maka akan baik pula 

berjalannya fungsi dari organisasi tersebut. Peimpin yang baik akan selalu 

membimbing bawahan nya dan mengevaluasi hasil dari kerjanya dan 

bawahan nya. 

Menurut Fahmi (2016:122), “kepemimpinan merupakan suatu 

ilmu yang mengkaji secara komprehensif tentang bagaimana 

mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk 

mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan”.Pendapat 

lain juga mengemukakan menurut Robbins (2016 : 127) bahwa 

“Pemimpin (leader) adalah seseorang yang dapat mempengaruhi orang 

lain dan memiliki otoritas manajerial. Kepemimpinan (leadership) 
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merupakan proses memimpin sebuah kelompok itu dalam mencapai 

tujuannya. 

Sebagaimana pemimpin itu hakikatnya adalah mengarahkan, 

mengarahkan, mengayomi dan membimbing anggotanya. Apabila kinerja 

pegawainya tidak memuaskan, pemimpin dapat meevaluasi dan 

mengarahkan pegawainya bekerja sesuai dengan arahan prosedur yang 

berlaku.  

Menurut pendapat para ahli diatas bahwa pemimpin Dinas 

Pendidikan Provinsi Riau  itu seharusnya dapat mempengaruhi, 

mengarahkan dan mengawasi bawahannya untuk mencapai kinerja yang 

baik. Berdasarkan pengamatan peneliti pada tanggal (1-15 Maret 2020) 

bahwa banyaknya pegawai kebingungan dalam mengerjakan suatu proyek 

ataupun tugas yang berada di Dinas dikarnakan kurangnya arahan yang 

jelas dari pemimpin, dimana pemimpin hanya memberi tugas dan kurang 

memperhatikan pekerjaan bawahannya sehingga banyaknya proyek yang 

kembali diulang. Kemudian fenomena kepemimpinan pada Dinas 

Pendidikan Provinsi Riau ini adalah sering terjadi mutasi jabatan , dimana  

sudah 3 kali selama 3 tahun belakangan ini terjadinya pergantian Kadis 

dan Kabid. 

Dikutip dari Jurnal penelitian Febrianti (2013) dikatakan bahwa 

banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya latar 

belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan pekerjaan, komitmen 
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pegawai yang rendah, motivasi pegawai yang rendah, kurangnya disiplin 

pegawai, dan tingginya beban kerja yang diberikan perusahaan. 

Kepemimpinan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

pencapaian kinerja pegawai. Kepemimpinan yang care dapat 

meningkatkan kinerja pegawai, namun kepemimpinan yang careless dapat 

menurunkan kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

tentang kepemimpinan terhadap kinerja yang dilakukan oleh Laili Alfiah 

(2016). Sutrisno (2016:218) menyatakan “kepemimpinan ialah sebagai 

proses mengarahkan dan memengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan 

tugas dari paraanggota kelompok. Faktor kepemimpinan mempunyai peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai, karena 

kepemimpinan yang efektif memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha 

semua pekerja dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Ini menunjukkan 

bahwa sebuah kepemimpinan sangatlah penting untuk mendorong sebuah 

organisasi meraih tujuannya. 

Dari uraian yang telah penulis kemukakan diatas, maka penulis 

tetarik mengangkat masalah ini menjadi sebuh penelitian dengan judul 

“PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN SEMANGAT KERJA 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR DINAS 

PENDIDIKAN PROVINSI RIAU”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis merumuskan permasalahan dari penilitian ini: 

1. Apakah kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja 

Pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau ? 

2. Apakah semangat kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja 

pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau ? 

3. Apakah kepemimpinan dan semangat kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap 

Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau  

2. Untuk mengetahui pengaruh semangat kerja secara parsial terhadap 

Kinerja Pegawai pada dinas pendidikan provinsi Riau  

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan semangat kerja secara 

simultan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi penulis, sebagai tugas akhir penulis dalam menyelesaikan studi S1 

Manajemen, untuk menambah wawasan dan pegetahuan dalam bidang 

Manajemen Sumber Daya Manusia. 



 

 

12 

2. Bagi kedinasan, dapat memberikan kontribusi dan pertimbangan 

dalampengambilan keputusan dalam menerapkan kebijakan 

pengembangan sumber daya manusia yang baik. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya serta sebagai pertimbangan bagi organisasi yang menghadapi 

masalah serupa. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini peneliti akan menguraikan tentang latar belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II: TELAAH PUSTAKA 

Dalam bab ini peneliti menguraikan tentang kajian teori mengenai 

Kepemimpinan,Semangat Kerja dan  Kinerja Pegawai. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan lokasi dan waktu penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel dan 

analisis data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini berisi gambaran umum dari lokasi penelitian, yaitu Dinas 

Pendidikan Provinsi Riau. Seperti sejarah, visi dan misi, struktur 

organisai atau instansi dan kegiatan organisasi. 
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BAB V : HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

Bab ini ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan Tentang 

Pengaruh Pengaruh Kepemimpinan dan Semangat Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau 

BAB VI: PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisikan 

kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagi pembaca dan 

penelitian-penelitian selanjutnya sebagai masukan ataupun 

pertimbangan.Daftar pustaka 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kepemimpinan 

2.1.1 Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan atau leadership termasuk kelompok ilmu terapan 

atau applied science dari ilmu-ilmu sosial sebab prinsip-prinsip dan 

rumusan-rumusannya bermanfaat dalam meningkatkan kesejahteraan 

manusia. Sebagai langkah awal utuk mempelajari dan memahami segala 

sesuatu yang berkaitan dengan aspek-aspek kepemimpinan dan 

permasalahannya. 

 Beberapa ahli mengemukakan berbagai pengertian mengenai 

kepemimpinan. Pendapat lain juga mengemukakan yaitu Robbins 

(2016:127) bahwa “Pemimpin (leader) adalah seseorang yang dapat 

mempengaruhi orang lain dan memiliki otoritas manajerial. 

Kepemimpinan (leadership) merupakan proses memimpin sebuah 

kelompok itu dalam mencapai tujuannya. Kepemimpinan adalah apa yang 

dilakukan pemimpin”.  

Fahmi (2016:122), “kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang 

mengkaji secara komprehensif tentang bagaimana mengarahkan, 

mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai 

dengan perintah yang direncanakan” 

Berdasarkan pengertian kepemimpinan menurut para ahli, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan merupakan proses 
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kegiatan seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan cara 

memimpin serta mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama dan tidak 

saling menjatuhkan satu sama lain agar tujuan organisasi dapat tercapai. 

2.1.2 Teori Kepemimpinan  

Beberapa teori penelitian mengungkapkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Menurut Wibowo 

(2015 : 281) menyatakan teori kepemimpinan adalah bagaimana seseorang 

menjadi pemimpin atau bagaimana timbulnya seorang pemimpin. 

Beberapa teori tentang kepemimpinan yaitu:  

a. Teori kelebihan  

Teori ini beranggapan bahwa seseorang akan menjadi 

pemimpin apabila ia memiliki kelebihan dari para pengikutnya. 

Pada dasarnya kelebihan yang harus dimiliki oleh seorang 

pemimpin. Mencakup tiga hal yaitu kelebihan ratio, kelebihan 

rohaniah, kelebihan badaniah.  

b. Teori sifat  

Teori ini menyatakan bahwa seseorang dapat menjadi 

pemimpin yang baik apabila memiliki sifat-sifat yang positif 

sehingga para pengikutnya dapat menjadi pengikut yang baik, 

sifat-sifat kepemimpinan yang umum misalnya bersifat adil, suka 

melindungi, penuh rasa percaya diri, penuh inisiatif, mempunyai 

daya tarik, energik, persuasif, komunikatif dan kreatif.  
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c. Teori keturunan  

Menurut teori ini, seseorang menjadi pemimpin karena 

keturunan atau warisan, karena orang tuanya seorang pemimpin 

maka anaknya otomatis akan menjadi pemimpin menggantikan 

orangtuanya.  

d. Teori kharismatik  

Teori ini menyatakan bahwa seseorang menjadi pemimpin 

karena orang tersebut memiliki kharisma. Pemimpin ini biasanya 

memiliki daya tarik, kewibawaan dan pengaruh yang sangat besar.  

e. Teori bakat  

Teori ini disebut juga teori ekologis, yang berpendapat bahwa 

pemimpin lahir karena bakatnya. Ia menjadi pemimpin karena 

memang mempunyai bakat untuk menjadi pemimpin. Bakat 

kepemimpinan harus dikembangkan, misalnya dengan memberi 

kesempatan orang tersebut menduduki suatu jabatan.  

f. Teori sosial  

Teori ini beranggapan pada dasarnya setiap orang dapat 

menjadi pemimpin. Setiap orang mempunyai bakat untuk menjadi 

pemimpin asal dia diberi kesempatan. Setiap orang dapat di ajarkan 

menjadi pemimpin karena masalah kepemimpinan dapat dipelajari, 

baik melalui pendidikan formal maupun pengalaman praktek. 
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2.1.3 Faktor Mempengaruhi Kepemimpinan 

Komang Ardana dan Ni Wayan Mujiati (2008) ada beberapa 

faktor tertentu yang dapat mempengaruhi proses kepemimpinan dalam 

suatu organisasi, faktor tersebut antara lain adalah; 

1. Karakteristik pribadi pemimpin 

Yang sangat menonjol adalah inteligensi. Umumnya pemimpin 

akan mempunyai taraf inteligensi yang lebih tinggi dari pada yang 

dipimpin. Selain itu ada karakteristik lain seperti kecerdasan dan 

memotivasi. 

2. Kelompok yang dipimpin 

Kumpulan dari pada karakteristik pribadi seorang pemimpin seperti 

yang diuraikan di atas itu belum berarti apa-apa, sebelum ia 

menggunakan sebagai alat untuk menginterpretasi tujuan yang harus 

dicapai olehnya. 

3. Situasi 

Setiap pemimpin akan berfungsi pada suatu situasi, yang berupa 

situasi manusia, fisik, dan waktu. Tiap-tiap perubahan situasi 

membutuhkan perubahan dalam macam kemampuan memimpin. 

Dengan pengertian bahwa setiap situasi adalah unik, maka untuk tiap 

situasi dibutuhkan pemimpin yang spesifik dan fleksibel untuk 

menghadapi situasi yang dahsyat. Berdasarkan beberapa teori dari 

kepemimpinan, maka sifat-sifat atau karakteristik pemimpin dalam 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-kepemimpinan-atau-leadership/69188
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-kepribadian/8848
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-inteligensi/14827
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-inteligensi/14827
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-kelompok-sosial/119117
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-kepribadian/8848
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mengefektifkan organisasi melalui anggotanya terdiri atas Muiz (2014: 

6) :  

a) Inteligensi (kecerdasan).  

Pemimpin yang mampu mengefektifkan organisasi untuk mencapai 

tujuan, pada umumnya memiliki kecerdasan di atas rata-rata 

pengikutnya.  

b) Kematangan dan keluasaan pandangan sosial.  

Pemimpin yang mampu mengefektifkan organisasi untuk mencapai 

tujuan, pada umumnya memiliki kematangan emosi di atas rata-rata 

pengikutnya, sehingga selalu mampu mengendalikan situasi yang 

kritis.  

c) Memiliki motivasi dan keinginan prestasi (drive).  

Pemimpin yang mampu mengefektifkan organisasi, pada umumnya 

memiliki motivasi yang besar untuk menyelesaikan sesuatu dengan 

baik dibandingkan pengikutnya.  

d) Hubungan antar individu iInterpersonal relationship).  

Para pemimpin yang mampu mengefektifkan organisasi untuk 

mencapai tujuan, pada umumnya mengetahui bahwa usahanya untuk 

mencapai sesuatu sangat bergantung pada orang lain, khususnya 

anggota organisasinya. Integritas, mengacu pada tendensi dan 

kejujuran untuk menterjemahkan katakata ke dalam perbuatan-

perbuatan. Pemimpin mempunyai kapasitas moral yang lebih tinggi 

dalam mangatasi berbagai dilema berdasarkan nilai-nilai yang berlaku. 
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2.1.4 Indikator Kepemimpinan 

 Indikator kepemimpinan menurut Fahmi (2017:20) ada beberapa 

indikator dalam memahami tentang kepemimpinan, yaitu:  

1) Stabilitas emosi  

Stabilitas emosi merupakan reaksi individu, baik secara emosi maupun 

fisik, dapat diprediksi dan tidak mengejutkan. Seorang pemimpin tidak 

boleh berprasangka jelek terhadap bawahannya, ia tidak boleh cepat 

marah dan percaya pada diri sendiri harus cukup besar.  

2) Mempunyai pengetahuan tentang hubungan manusia.  

Proses interaksi yang dilakukan manusia berupa komunikasi persuasif 

yang melibatkan psikologi, perasaan, dan pikiran manusia.  

3) Motivasi pribadi  

Keinginan untuk menjadi pemimpin harus besar, memiliki komitmen 

yang tinggi, bertanggung jawab, bijaksana, bisa diandalkan dengan 

baik dan dapat memotivasi diri sendiri.  

4) Kemampuan komunikasi  

Mempunyai kecakapan berkomunikasi untuk mengarahkan karywan 

terus maju dan berkembang serta mampu mengkomunikasikan pikiran, 

ide, perasaan dan keinginan. 

Adapun indikator menurut Wahjosumidjo (1991 : 154)secara garis 

besar indikator kepemimpinan adalah sebagai berikut:  
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1. Bersifat Adil  

Dalam kegiatan suatu organisasi, rasa kebersamaan diantara para 

anggota adalah mutlak, sebab rasa kebersamaan pada hakikatnya 

merupakan pencerminan daripada kesepakatan antara para bawahan 

maupun antara pemimpin dengan bawahan dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

2. Memberi Sugesti  

Sugesti biasanya disebut sebagai saran atau anjuran. Dalam rangka 

kepemimpinan, sugesti merupakan pengaruh dan sebagainya, yang mampu 

menggerakkan hati orang lain dan sugesti mempunyai peranan yang sangat 

penting di dalam memelihara dan membina harga diri serta rasa 

pengabdian, partisipasi, dan rasa kebersamaan diantara para bawahan. 

3. Mendukung Tercapainya Tujuan  

Tercapainya tujuan organisasi tidak secara otomatis terbentuk, 

melainkan harus didukung oleh adanya kepemimpinan. Oleh karena itu, 

agar setiap organisasi dapat efektif dalam arti mampu mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan, maka setiap tujuan yang ingin dicapai perlu 

disesuaikan dengan keadaan organisasi serta memungkinkan para bawahan 

untuk bekerja sama.  

4. Sebagai Katalisator  

Seorang pemimpin dikatakan berperan sebagai katalisator, apabila 

pemimpin itu selalu dapat meningkatkan segala sumber daya manusia 
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yang ada, berusaha memberikan reaksi yang menimbulkan semangat dan 

daya kerja cepat semaksimal mungkin.  

5. Menciptakan Rasa Aman 

Setiap pemimpin berkewajiban menciptakan rasa aman bagi para 

bawahannya. Dan ini hanya dapat dilaksanakan apabila setiap pemimpin 

mampu memelihara hal-hal yang positif, sikap optimisme di dalam 

menghadapi segala permasalahan, sehingga dalam melaksanakan tugas- 

tugasnya, bawahan merasa aman, bebas dari segala perasaan gelisah, 

kekhawatiran, merasa memperoleh jaminan keamanan dari pimpinan.  

6. Sebagai Wakil Organisasi  

Setiap bawahan yang bekerja pada unit organisasi apapun, selalu 

memandang atasan atau pimpinannya mempunyai peranan dalam segala 

bidang kegiatan, lebih-lebih yang menganut prinsip-prinsip keteladanan 

atau panutan-panutan. Seorang pemimpin adalah segala-segalanya, oleh 

karena itu segala perilaku, perbuatan, dan kata-katanya akan selalu 

memberikan kesan-kesan tertentu terhadap organisasinya. 

7. Sumber Inspirasi 

 Seorang pemimpin pada hakikatnya adalah sumber semangat bagi 

para bawahannya. Oleh karena itu, setiap pemimpin harus selalu dapat 

membangkitkan semangat para bawahan sehingga bawahan menerima dan 

memahami tujuan organisasi dengan antusias dan bekerja secara efektif ke 

arah tercapainya tujuan organisasi. 
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8. Bersikap Menghargai 

 Setiap orang pada dasarnya menghendaki adanya pengakuan dan 

penghargaan diri pada orang lain. Demikian pula setiap bawahan dalam 

organisasi memerlukan adanya pengakuan dan penghargaan dari atasan. 

Oleh karena itu, menjadi suatu kewajiban bagi pemimpin untuk mau 

memberikan penghargaan atau pengakuan dalam bentuk apapun kepada 

bawahannya. Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, menggerakkan, 

mengarahkan, mendorong, dan mengajak orang lain untuk bekerja sama 

dan mau bekerja secara produktif guna pencapaian tujuan tertentu, 

sehingga indikator yang digunakan dalam variabel kepemimpinan adalah 

menggunakan teori dari Wahjosumidjo yaitu: bersifat adil, memberi 

sugesti, mendukung tercapainya tujuan, sebagai katalisator, menciptakan 

rasa aman, sebagai wakil organisasi, sumber inspirasi, dan bersikap 

menghargai. 

2.1.5 Pengaruh Kepemimpinan  

Menurut French dan Raven (Siswanto, 2011:162), Salah satu 

teori pengaruh kepemimpinan adalah sebagai berikut:  

1. Kekuatan Berdasarkan Paksaan( Coersive Power)  

Artinya pemimpin memerintah orang-orang yang dipmpinnya 

didasarkan pada kekuatan dan selalu menggunakan ancaman hukuman 

jikamereka tidakmengikuti perintah. 
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2. Kekuatan Penghargaan (Reward Power)  

Kekuatan seorang pemimpin dalam memberikan penghargaan kepada 

orang-orang yang dipimpinnya yang memiliki prestasi dalam menjalankan 

tugas pekerjaannya.  

3.  Kekuatan Keahlian (Expert Power)  

Artinya , pemimpin dengan pola pengaruh semacam ini biasanya dapat 

ditemukan dalam organisasi yang menekankan pada profesionalisme.  

4. Kekuatan Resmi (Legitimasi Power) 

 Kekuasaan atas wewenang berkenaan dengan posisi pemimpin dalam 

organisasi yang dipimpinnya.  

5. Kekuatan Referensi (Referensi Power)  

Pola pengaruh salah satu ini agaknya merupakan akumulasi dari 

beberapa pengaruh yang mungkin dimiliki oleh seorang pemimpin.sebab, 

konsep kewibawaan hanya dapat dipahami dalam konteks timbal-balik 

antara pemimpin dan bawahan. 

2.2 Semangat Kerja 

2.2.1 Pengertian Semangat Kerja 

Agustini (2011:59), “semangat kerja adalah sikap individu untuk 

bekerja sama dengan disiplin dan rasa tanggung jawab terhadap 

kegiatannya”. menunjang dirinya untuk melakukan pekerjaan lebih cepat 

dan lebih baik di sebuah perusahaan. 

Menurut Busro (2018:326) semangat kerja adalah suasana batin 

untuk melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga pekerjaan cepat 
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selesai dan lebih baik. Menurut Nitisemito (2010:160) semangat kerja 

adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat, sehingga dengan demikian 

pekerjaan akan diharapkan lebih cepat dan lebih baik. 

   Hasibuan (2014:60) menjelaskan bahwa: semangat kerja adalah 

keinginan, kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan 

baik, berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal, kemauan, 

dan kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

Sedangkan semangat kerja yang rendah biasanya dihubungkan dengan 

kekecewaan, keengganan, kekurangan akan dorongan serta hasil kerja 

yang kurang baik. Sebab turunnya semangat kerja banyak sekali di 

antaranya bisa jadi karena upah yang terlalu rendah, insentif yang kurang 

terarah, serta lingkungan kerja yang buruk.  

  Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa semangat kerja ialah 

keinginan dan kesungguhan seseorang dalam melakukan pekerjaan secara 

giat dan baik serta berdisiplin tinggi untuk mencapai prestasi kerja 

maksimal dan juga mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi.  

2.2.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Semangat Kerja  

Menurut Busro (2018:327) faktor-faktor yang mempengaruhi 

semangat kerja adalah:  

1) Minat seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukan Seseorang yang 

berminat dalam pekerjaannya akan dapat meningkatkan semangat kerja, 

sebaliknya jika minat seseorang terhadap pekerjaan rendah, maka 

semangat kerja mereka juga akan rendah.  
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2) Kesempatan untuk mendapat kemajuan Perusahaan memberikan 

kesempatan bagi pegawainya untuk mengembangkan diri atau kariernya 

dapat berkembang, akan dapat mendorong pegawai lebih bersemangat 

dalam bekerja dan menyelesaikan tugasnya.  

2.2.3 Indikator Dalam Pengukuran  Semangat Kerja 

Adapun indikator dalam pengukuran semangat kerja menurut 

Menurut Agustini (2011:64) semangat kerja merupakan gabungan dari 

kondisi fisik, sikap, dan perasaan pegawai. Variabel semangat kerja dapat 

diketahui dari indikator dibawah ini, yaitu :  

1. Disiplin Usaha  

Untuk menciptakan disiplin selain melalui tata tertib atas peraturan 

yang jelas juga harus ada penjabaran tugas dan wewenang yang jelas. 

Disiplin diukur dengan melihat kepatuhan pegawai pada atasan dan jam 

kerja.  

2. Kerja Sama  

Kerja sama dapat dilihat dari kesedian pegawai untuk bekerja sama 

dengan rekan sekerja maupun dengan atasan untuk mencapai tujuan 

bersama.  

3. Kepuasan Kerja 

 Kepuasan kerja berhubungan dengan sikap pegawai terhadap 

pekerjaannya, situasi kerja, serta kerja sama antara pimpinan dan sesama 

pegawai.  



 

 

26 

4. Tanggung Jawab  

Tanggung jawab merupakan kesanggupan pegawai dalam 

menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan tepat 

waktunya serta berani menanggung resiko atas tindakan yang diambil. 

2.3  Kinerja  

2.3.1 Pengertian Kinerja  

Afandi (2018:89) kinerja adalah sejauh mana seseorang telah 

memainkan baginya dalam melaksanakan strategi organisasi, baik dalam 

mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan peran perorangan dan 

atau dengan memperhihatkan kompetensi yang di nyatakan relevan bagi 

organisasi.  

Mangkunegara (2011 : 67) mengemukakan bahwa kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya 

Robbin (2016 : 260) mendefinisikan kinerja adalah suatu hasil 

yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu 

yang berlaku untuk suatu pekerjaan. 

 Hasibuan (2016:189-183) Kinerja adalah suatu hasil kerja yang 

telah dicapai seseorang dalam melakukan tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, ketangguhan dan 

waktu. Sutrisno (2016:172), Kinerja adalah hasil kerja pegawai dilihat 

dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai 
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tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Dari beberapa pendapat ahli 

diatas dapat disimpulkan Kinerja Pegawai merupakan sebuah hasil 

ataupun pencapaian seseorang pegawai baik berupa tugas, tanggung jawab 

ataupun kemampuan yang dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan 

tertentu. 

2.3.2 Faktor-faktor  Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Tidak selamanya bahwa kinerja pegawai dalam kondisi seperti ini 

yang diinginkan baik oleh pegawai itu sendiri ataupun organisasi. Banyak 

kendala yang mempengaruhi kinerja baik kinerja organisasi maupun 

kinerja individu. ada baiknya seorang pemimpin harus terlebih dulu 

mengkaji faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawainya. 

Kasmir 2016:(189-183) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja baik hasil maupun perilaku kerja adalah sebagai berikut : 

1) Kemampuan dan Keahlian  

Kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam melakukan 

suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan 

dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar, sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. Artinya pegawai yang memiliki kemampuan dan keahlian yang 

lebih baik, maka akan memberikan kinerja baik pula, demikian pula 

sebaliknya bagi pegawai yang tidak memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya secara benar, makan akan memberikan hasil 

yang kurang baik pula, yang pada akhirnya akan menunjukkan kinerja 

yang kurang baik. 
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2) Pengetahuan 

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang 

memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan 

hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya dengan 

mengetahui pengetahuan tentang pekerjaan akan memudahkan seseorang 

untuk melakukan pekerjaannya, demikian pula sebaliknya jika pegawai 

tidak atau kurang memilki pengetahuan tentang pekerjaannya, maka pasti 

akan mengurangi hasil atau kualitas pekerjaannya yang pada akhirnya 

akan mempengaruhi kinerjanya. 

3) Efisien 

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan pegawai 

dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki 

rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan 

pekerjaan tersebut secara tepat dan benar. Sebaliknya jika suatu pekerjaan 

tidak memiliki rancangan pekerjaan yang baik maka akan sulit untuk 

menyelesaikan pekerjaannya secara cepat dan benar. Pada dasarnya 

rancangan pekerjaan diciptakan untuk memudahkan pegawai dalam 

melakukan pekerjaannya. Dengan demikian, rancangan pekerjaan akan 

mampu meningkatkan kinerja pegawainya. Demikian pula sebaliknya 

dengan perusahaan yang tidak memiliki rancangan pekerjaan yang kurang 

baik akan sangat mempengaruhi kinerja pegawainya. 



 

 

29 

4) Kepribadian 

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimilki seseorang. 

Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu sama 

lainnya. Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik, 

akan dapat melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh tanggung 

jawab sehingga hasil pekerjaannya juga baik. 

5) Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk 

melakukan pekerjaan. Jika pegawai memiliki dorongan yang kuat dari 

dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya, maka pegawai akan 

terangsang atau terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa motivasi mempengaruhi kinerja 

seesorang. Makin termotivasi seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan 

maka kinerja akan meningkat, demikian pula sebaliknya makin tidak 

termotivasi seseorang untuk melakukan pekerjaannya, maka kinerjanya 

akan turun. 

6) Kepemimpinan 

Perilaku pemimpin yang menyenangkan, mengayomi, mendidik 

dan membimbing tentu akan membuat pegawai senang dan mengikuti apa 

yang diperintahkan oleh atasannya. Hal ini tentu akan dapat meningkatkan 

kinerja pegawainya. Demikian pula jika perilaku pemimpin yang tidak 

menyenangkan, tidak mengayomi, tidak mendidik dan tidak membimbing 

akan menurunkan kinerja bawahannya. 
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7) Gaya Kepemimpinan 

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam menghadapi 

atau memerintahkan bawahannya. Sebagai contoh gaya atau sikap seorang 

pemimpin yang demokratis tentu berbeda dengan gaya kepemimpinan 

yang otoriter. Dalam praktiknya gaya kepemimpinan ini dapat diterapkan 

sesuai dengan kondisi organisasinya. Misalnya untuk organisasi tertentu 

dibutuhkan gaya otoriter atau demokratis, dengan alasan tertentu pula. 

8) Budaya Organisasi 

Kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma ini mengatur hal-hal yang 

berlaku dan diterima secara umum serta harus dipatuhi oleh segenap 

anggota suatu perusahaan. 

9) Kepuasan Kerja 

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau peraaan suka 

seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika pegawai 

merasa senang atau gembira atau suka untuk bekerja, maka hasil 

pekerjaannya pun akan berhasil baik. Demikian pula jika seseorang tidak 

senang atau gembira dan tidak suka atas pekerjaannya, maka akan ikut 

mempengaruhi hasil kerja pegawai. 

10) Lingkungan Kerja 

Merupakan suasana atau kondisi disekitar tempat bekerja. 

Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, 

serta hubungan kerja sesama rekan kerja. Lingkungan kerja yang nyaman 

bagi pegawainya dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan kerja 
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yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja dan akhirnya 

menurunkan motivasi kerja pegawai. 

11) Loyalitas 

Merupakan kesetiaan pegawai untuk tetap bekerja dan membela 

perusahaan dimana tempatnya bekerja. Kesetiaan ini ditunjukkan dengan 

terus bekerja bersungguh - sungguh sekalipun perusahaannya dalam 

kondisi yang kurang baik. 

12) Komitmen 

Merupakan kepatuhan pegawai untuk menjalankan kebijakan atau 

peraturan perusahaan dalam bekerja. Komitmen juga diartikan kepatuhan 

pegawai kepada janji-janji yang telah dibuatnya. 

13) Disiplin Kerja 

Merupakan usaha pegawai untuk menjalankan aktivitas kerjanya 

secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa waktu, 

misalnya waktu kerja selalu tepat waktu. Kemudian disiplin dalam 

mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya sesuai dengan perintah 

yang harus dikerjakan. 

Menurut Widodo (2015:133), kinerja dipengaruhi oleh: 

1) Kualitas dan kemampuan pegawai 

 Hal-hal yang berhubungan dengan pendidikan/pelatihan, etos kerja, 

motivasi kerja, sikap mental (stress kerja) dan kondisi fisik pegawai. 
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2) Sarana pendukung 

Yaitu hal yang berhubungan dengan keselamatan kerja, kesehatan 

kerja, sarana produksi, teknologi dan hal yang berhubungan dengan 

kesejahteraan pegawai (upah/gaji, jaminan sosial, keamanan kerja). 

3) Supra sarana 

Yaitu hal-hal yang berhubungan dengan kebijaksanaan pemerintah dan 

hubungan industrial manajemen.  

2.3.3 Standar Kinerja Pegawai  

Suatu organisasi perlu menetapkan standar kinerja untuk 

pegawainya agar organisasi mempunyai tolok ukur mengenai kemampuan 

pegawai terkait tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan.  

Ma’ruf (2014: 114) menyatakan bahwa, “Standar kinerja 

merupakan tingkat kinerja yang diharapkan dalam suatu organisasi, dan 

merupakan pembanding (benchmark) atau tujuan atau target tergantung 

pada pendekatan yang diambil. Standar kinerja yang baik harus realistis, 

dapat diukur dan mudah dipahami dengan jelas sehingga bermanfaat baik 

bagi organisasi maupun para pegawai”. Untuk menetapkan tingkat kinerja 

pegawai, dibutuhkan penilaian kinerja. Penilaian kinerja yang adil 

membutuhkan standar. Standar kinerja digunakan sebagai perbandingan 

antara tujuan dengan kinerja pegawai. 

 Wibowo (2010: 73) menyatakan bahwa: Standar kinerja 

menjelaskan apa yang diharapkan manajer dari pekerja sehingga harus 

dipahami pekerja. Klarifikasi tentang apa yang diharapkan merupakan hal 
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yang penting untuk memberi pedoman perilaku pekerja dan dipergunakan 

sebagai dasar untuk penilaian. Standar kinerja merupakan tolok ukur 

terhadap mana kinerja diukur agar efektif. Dengan demikian, standar 

kinerja merupakan pernyataan tentang situasi yang terjadi ketika sebuah 

pekerjaan dilakukan secara efektif. Standar kinerja dipakai apabila tidak 

mungkin menetapkan target berdasarkan waktu. Pekerja juga harus tau 

seperti apa wujud kinerja yang baik itu.  

Standar kinerja terfokus pada seberapa baik tugas akan 

dilaksanakan. Minimal sebuah standar kinerja harus berisi dua jenis 

informasi dasar tentang apa yang harus dilakukan dan seberapa baik harus 

melakukannya. Nawawi (2006: 113) menyatakan, “Standar kinerja pada 

dasarnya berisi ukuran atau tolok ukur mengenai efektivitas, efisiensi, dan 

produktivitas pelaksanaan pekerjaan/jabatan yang menggambarkan tingkat 

pemahaman, tingkat kemampuan seorang pekerja/pegawai dalam 

melaksanakan tugas pokoknya di lingkungan sebuah 

organisasi/perusahaan”. Lebih lanjut dijelaskan oleh Nawawi (2006: 113) 

bahwa standar kinerja memiliki beberapa ciri berikut:  

a. Berisi kriteria pelaksanaan pekerjaan (kinerja) yang terbaik sebagai 

pembanding terhadap pelaksanaan pekerjaan oleh seorang  

b. pekerja/pegawai, yang perumusannya harus konsisten dengan deskripsi 

dan spesifikasi pekerjaan masing-masing, meskipun selalu dapat berubah 

dan berkembang sesuai dengan dinamika pekerjaan. 
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c.  Berisi aspek-aspek yang jelas dan dapat diukur dari pelaksanaan suatu 

pekerjaan, baik yang bersifat kuntitatif maupun kualitatif. Standar kinerja 

kuantitatif dengan tolok ukur berbentuk bilangan, antara lain berupa target 

jumlah atau target waktu dalam penyelesaian produk berupa barang/target 

yang dapat dihitung frekuensinya sebagai tingkat produktivitas dalam 

bekerja. Sedangkan standar kinerja kualitatif dengan tolok ukur mutu atau 

kualitas, efisiensi, dan efektivitas pelaksanaan pekerjaan.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa standar 

kinerja pegawai adalah tolok ukur minimal kinerja yang ada di sebuah 

organisasi sebagai pembanding antara tujuan/target dengan hasil yang 

dicapai oleh pegawai. Standar kinerja dibuat berdasarkan kriteria- kriteria 

yang realistis dan dapat diukur. Standar kinerja berisi kriteria pelaksanaan 

pekerjaan, aspek-aspek yang jelas daan dapat diukur dari pelaksanaan 

sutau pekerjaan, dan harus memiliki kriteria yang jelas agar penilai bebas 

dari bias dalam menilai. Manfaat Penilaian Kinerja Pegawai  

Penilaian kinerja pegawai tidak semata-mata hanya menilai 

pegawai saja, banyak manfaat yang didapatkan dengan adanya penilaian 

kinerja pegawai salah satunya sebagai bahan guna mengembangkan suatu 

organisasi secara efektif dan efisien. Fahmi (2010: 66) menyatakan bahwa 

bagi pihak manajemen perusahaan ada banyak manfaat dengan 

dilakukannya penilaian kinerja oleh manajemen diantaranya:  

1)  Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 

permotivasian pegawai secara maksimum. 
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2)  Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 

pegawai, seperti promosi, transfer, dan pemberhentian.  

3) Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan pegawai 

dan untuk menyediakan kriteria selesi dan evaluasi program pelatihan 

pegawai.  

4) Menyediakan umpan balik bagi pegawai mengenai bagaimana atasan 

mereka menilai kinerja mereka.  

5) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. Pengukuran 

kinerja pada dasarnya telah diterapkan dihampir seluruh organisasi. 

 Namun pengukuran kinerja seringkali hanya menjadi sebuah 

aktifitas tanpa adanya tindak lanjut dari hasil pengukuran yang didapatkan. 

Menurut Bangun (2012: 232), “Bagi suatu perusahaan penilaian 

kinerja memiliki berbagai manfaat antara lain, evaluasi antar individu 

dalam organisasi, pengembangan dalam diri setiap individu, pemeliharaan 

sistem, dan dokumentasi”.  

a. Evaluasi antar individu dalam organisasi Penilaian kinerja 

bertujuan untuk menilai kinerja setiap individu dalam organisasi 

dalam menentukan jumlah dan jenis kompensasi yang merupakan 

hak bagi setiap individu dalam organisasi.  

b. Pengembangan dari diri setiap individu dalam organisasi Penilaian 

kinerja pada tujuan ini bermanfaat untuk pengembangan pegawai 

yang memiliki kinerja rendah yang membutuhkan pengembangan 

baik melalui pendidikan formal maupun pelatihan. 
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c. Pemeliharaan system Berbagai system yang ada dalam organisasi 

memiliki sub system yang saling berkaitan antara satu sub system 

sengan sub system lainnya. Oleh karena itu perlu dipelihara 

dengan baik. 

d. Dokumentasi Penilaian kinerja akan memberi manfaat sebagai 

dasar tindak lanjut dalam posisi pekerjaan pegawai di masa akan 

datang. Hal ini berkaitan dengan pengambilan keputusan. 

Penilaian kinerja sebagai sumber informasi bagi penentuan 

kebijakan strategi SDM perusahaan di masa depan, sebagai suatu alat 

evaluasi kinerja serta sebagai alat untuk memetakan potensi dari 

pegawai perusahaan. Sedarmayanti (2009: 264) menyatakan bahwa 

manfaat dari penilaian kinerja adalah sebagai berikut:  

a.  Meningkatkan prestasi kerja.  

Dengan adanya penilaian, baik pimpinan maupun karyawan 

memeproleh umpan balik dan mereka dapat memperbaiki 

pekerjaan/prestasinya.  

b. Memberi kesempatan kerja yang adil 

 Penilaian akurat dapat menjamin karyawan memperoleh 

kesempatan menempati sisi pekerjaan sesuai kemampuannya.  

c. Kebutuhan pelatihan dan pengembangan.  

Melalui penilaian kinerja, terdeteksi karyawan yang 

kemampuannya rendah sehingga memungkinkan adanya 

program pelatihan untuk meningkatkan kemampuan mereka.  
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d.  Penyesuaian kompensasi.  

Melalui penilaian, pimpinan dapat mengambil keputusan dalam 

menentukan perbaikan pemberian kompensasi, dan sebagainya.  

e.  Keputusan promosi dan demosi.  

Hasil penilaian kinerja dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan untuk mempromosikan atau 

mendemosikan karyawan.  

f. Mendiagnosis kesalahan desain pekerjaan.  

Kinerja yang buruk mungkin merupakan suatu tanda kesalahan 

dalam desain pekerjaan. Penilaian kinerja dapat membantu 

mendiagnosis kesalahan.  

g. Menilai proses rekruitmen dan seleksi. 

Kinerja karyawan baru yang daapat mencerminkan adanya 

penyimpangan proses rekruitmen dan seleksi.  

Dari beberapa manfaat penilaian kinerja yang telah dipaparkan oleh 

para ahli, dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja memiliki manfaat 

bagi pegawai maupun organisasi. Manfaat penilaian kinerja bagi pegawai 

yaitu untuk menigkatkan prestasi kerja dan sebagai evaluasi antar 

individu. Sedangkan manfaat penilaian kinerja bagi organisasi yaitu 

sebagai bahan pengambilan keputusan, sebagai sarana untuk 

mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan, dan sebagai penyesuaian 

kompensasi dan penghargaan. 



 

 

38 

2.3.4 Indikator Kinerja 

Kinerja pada umumnya dikaitkan dengan pencapaian hasil dari 

standar kerja yang ditetapkan. Adapun indikator kinerja pegawai menurut. 

Menurut Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada 

enam indikator, yaitu (Robbins,2006:260) :  

1. Kualitas 

 Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan 

kemampuan karyawan.  

2. Kuantitas  

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti 

jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3.  Ketepatan waktu  

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

4. Efektivitas  

Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, 

teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil 

dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 



 

 

39 

2.4 Hubungan Antara Variabel  

2.4.1 Hubungan Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai 

Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi sekelompok 

orang untuk bekerja secara bersama untuk mencapai tujuan organisasi 

(Andang, 2014). Pendapat lain menyatakan kepemimpinan adalah proses 

mempengaruhi orang untuk mendapatkan hasil yang diinginkan (De Jong 

& Den Hartog, 2007).  

Sutrisno (2014 : 213) “Kepemimpinan adalah suatu proses 

kegiatan seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin, 

membimbing, memengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar 

dicapai hasil yang diharapkan”. 

Berbagai pengertian kepemimpinan pada prinsipnya adalah 

kemampuan seseorang untuk mempengaruhi dan mengarahkan seseorang 

atau sekelompok orang, agar tujuan organisasi tercapai. Masing-masing 

pempimpin memiliki strategi dan cara yang berbeda dalam mempengaruhi 

dan mengarahkan pengikut atau memiliki gaya yang berbeda-beda sesuai 

dengan karakteristik organisasi dan pengikut, dan berbagai gaya 

kepemimpinan telah diteliti dalam kontek organisasi maupun pegawai.  

García Morales et al. (2012) menyatakan bahwa transformational 

leadership mempengaruhi kinerja organisasi, melalui pembelajaran dan 

inovasi. Obiwuru et al. (2011) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

gaya kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja, temuan lainnya dinyatakan bahwa kepemimpinan transaksional 
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lebih tepat dalam mendorong kinerja pada perusahaan skala kecil daripada 

gaya kepemimpinan transformasional.  

2.4.2 Hubungan Semangat Kerja Dengan Kinerja 

Semangat kerja merupakan salah satu hal yang penting bagi 

perusahaan terutama yang menyangkut kinerja pegawai. Busro 

(2018:325) semangat kerja adalah suatu suasana kerja yang terdapat di 

dalam suatu organisasi yang menunjukkan rasa kegairahan di dalam 

melaksanakan pekerjaan dan mendorong pegawai untuk bekerja secara 

lebih baik dan lebih produktif. Menurut Hasibuan (2016:189-183) 

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang telah dicapai seseorang dalam 

melakukan tugas-tugas yang diberikan kepadanya didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, ketangguhan dan waktu.. Kinerja akan lebih baik 

jika diiringi oleh semangat  dalam bekerja. 

2.5 Pandangan Islam Terkait Dengan Pengaruh Kepemimpinan dan 

Semangat kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan 

Provinsi Riau 

2.5.1 Pandangan Kepemimpinan Dalam Islam 

Jika dilihat dalam kaitannya dengan ajaran Islam, kepemimpinan 

berarti kegiatan memimpin, mengarahkan, dan menunjukkan jalan kepada 

Allah SWT. Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan kemampuan 

mereka sendiri ke dalam lingkungan orang-orang yang memimpin dalam 

upaya untuk mencapai Allah SWT dalam hidupnya di dunia dan di 

akhirat.  
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Dalam hal ini Allah berfirman:  

 

Artinya: "Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 

(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di 

antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah SWT. 

Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah SWT akan 

mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 

perhitungan." (Qs Shad: 26). 

 

Dari ayat diatas kita bisa mengambil kesimpulan bahwa 

kepemimpinan itu adalah suatu hal berperan penting bagi kemajuan 

maupun kemundurun suatu yang dipimpin, sehingga seorang pemimpin 

yang baik harus dapat membibing bawahannya ke jalan yang benar yang 

telah di ridhoi oleh Allah SWT .  

2.5.2 Pandangan Semangat Kerja Dalam Pandangan Islam 

Etos Kerja menurut Islam didefenisikan sebagai sikap kepribadian 

yang melahirkan keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja itu 

bukan saja untuk memuliakan dirinya, menampakkan kemanusiaannya, 

melainkan juga sebagai suatu manifestasi dari amal saleh. Sehingga 

bekerja yang didasarkan pada prinsip-prinsip iman bukan saja 

menunjukkan fitrah seorang muslim, melainkan sekaligus meninggikan 

martabat dirinya sebagai hamba Allah yang didera kerinduan untuk 

menjadikan dirinya sebagai sosok yang dapat dipercaya, menampilkan 

dirinya sebagai manusia yang amanah, menunjukkan sikap pengabdian 

sebagaimana firman Allah, 
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Artinya :  Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi 

melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui 

tempat kediamannya dan tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) 

dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). “(QS. Hud: 6.). 

 

Dari ayat diatas kita bisa mengambil kesimpulan bahwa Seorang 

muslim yang memiliki semangat kerja adalah mereka yang selalu obsesif 

atau ingin berbuat sesuatu yang penuh manfaat yang pekerjaan merupakan 

bagian amanah dari Allah. Sehingga dalam Islam, semangat kerja tidak 

hanya untuk meraih harta tetapi juga meraih ridha Allah SWT. 

Juga hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan Imam Baihaqi : 

“Sesungguhnya Allah senang jika salah seorang di antara kamu 

mengerjakan sesuatu pekerjaan yang dilakukan secara professional.”  

(HR. Baihaqi) 

Yang membedakan semangat kerja dalam Islam adalah kaitannya 

dengan nilai serta cara meraih tujuannya. Bagi seorang muslim bekerja 

merupakan kewajiban yang hakiki dalam rangka menggapai ridha Allah 

SWT. 

2.5.3 Kinerja Dalam Pandangan Islam 

Sifat rajin dan bekerja keras dapat mendorong untuk berprestasi 

tidak harus menimbulkan dampak negatif. Oleh sebab itu, diperlukan 

sebuah mekanisme yang baik dalam mengatasi dampak negatif tersebut. 
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Mekanisme ini dapat diperoleh dari dalam Alquran. Kebutuhan 

berprestasi menurut Alquran bersifat duniawi dan ukhrawi yang tidak 

berorientasi pada kepentingan diri sendiri, tetapi kepada Allah. Dalam 

Islam, orang bekerja bukan untuk mencari pengakuan dari orang lain 

terhadap prestasi yang dibuatnya, tetapi yang dicari dalam bekerja adalah 

pengakuan dari Allah. Hal ini telah dijelaskan dalam Alquran Surat At 

Taubah Ayat 105 : 

 

Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata,(Q.S At- Taubah : 105) 

 

Dari ayat diatas dapat kita simpulkan bahwa Allah menganjurkan 

untuk umatnya apabiila kita selesai melakukan suatu pekrjaan maka 

kerjakanlah suatu pekerjaan yang lain dengan sungguh-sungguh agar hasil 

yang kita dapatkan sangat memuaskan. 

2.6 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

menggunakan penelitian sehingga penulis dapat memeperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 

terdahulu, penelitian menemukan penelitian dengan dengan judul yang 

sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat 
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beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian 

pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa 

beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

Tabel.2.1 Penelian Terdahulu 

No Nama(Tahun) Judul Penelitian Hasil penelitian 

1. Erlando Purba , 

Dearli2na Sinaga 

dan  Marudut 

Sianturi,Jurnal 

Prointegrita Vol 2, 

No 2 (2019) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Dan 

Semangat Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas 

Perhubungan 

Pemerintah Kota 

Medan 

Hasil penelitian  Kedua variabel 

gaya kepemimpinan dan semangat 

kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

2. Suwarno ,jurnal 

transparansi hukum, 

2, No 1 (2019) 

 

 

  

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja 

Organisasi 

 

Gaya kepemimpinan (leadership 

style ) berpengaruh terhadap 

keberhasilan dan peningkatan 

kinerja. Melalui gaya kepemimpinan 

seorang pemimpin mengelola 

lembaga dan memotivasi pegawai 

guna untuk dapat meningkatkan 

kinerjanya. 

3. Bagus Al Idris,  Vol 

12 No 1 (2018): 

Jurnal Ilmiah Bisnis 

Dan Ekonomi Asia  

Pengaruh  

Kepemimpinan  Dan 

Disiplin  Kerja 

Terhadap Kinerja  

Pegawai 

Pada Pt.Central  

Capital  Futures 

Cabang Malang 

Kepemimpinan dan disiplin kerja 

secara simultasn berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

 

4. R.M.Kaunang.,T.Par

engkuan. dan 

J.Sepang Vol.6 No.4 

(2018),  Jurnal 

EMBA   

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Dan 

Semangat Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pt.Pln 

(Persero) Wilayah 

Suluttenggo 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Gaya kepemimpinan dan 

Semangat kerja memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap 

kinerja pegawai 

 

 

 

http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/jadbis/issue/view/Vol.8%20No.4%20%282020%29%20%3A%20Jurnal%20Administrasi%20Bisnis
http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/jadbis/issue/view/Vol.8%20No.4%20%282020%29%20%3A%20Jurnal%20Administrasi%20Bisnis
http://ojs.unik-kediri.ac.id/index.php/transparansihukum/issue/view/53
https://jurnal.stie.asia.ac.id/index.php/jibeka/issue/view/1
https://jurnal.stie.asia.ac.id/index.php/jibeka/issue/view/1
https://jurnal.stie.asia.ac.id/index.php/jibeka/issue/view/1
https://jurnal.stie.asia.ac.id/index.php/jibeka/issue/view/1
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5. Ige 

Sepriansya,Ratnawil

i,MeilatFinthariasari 

,(JEMS) Jurnal 

Entrepreneur dan 

Manajemen 

SainsVol. 1 No. 2 

(2020) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Semangat Kerja Dan 

Kompensasi 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pt. Syandi 

Putra Makmur 

Cabang Kota 

Bengkulu  

Hipotesis Ha diterima dengan kata 

lain gaya kepemimpinan (X1) 

semangat kerja (X2) dan kompensasi 

(X3) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada PT. 

Syandi Putra Makmur Cabang Kota 

Bengkulu Jl. Wr. Suparman Talang 

Kering Desa Pematang, Gubernur 

Kabupaten Muara, Bangkahulu, 

Kota Bengkulu. 

6. I Gusti Gde Oka 

Pradnyana,Jurnal 

Bisnis dan 

Kewirausahaan. Vol 

12. No. 1 (2016) 

Dampak Gaya 

Kepemimpinan Dan 

Semangat Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Pt. 

Bali Ocean Magic 

(Waterbom Bali) Di 

Kuta, Badung 

Dari hasil analisis F-test diketahui 

bahwa gaya kepemimpinan dan 

semangat kerja berdampak 

signifikan secara simultan terhadap 

kinerja pegawai. 

 

 

 

 

7. Muhammad Shaleh 

Zainuddin,Jurnal 

Mandar 

Vol 3 No 1 (2020) 

 

Pengaruh Semangat 

Kerja, Gaya 

Kepemimpinan, Dan 

Etos Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pt. 

Bank Bri Cabang 

Majene 

Hasil analisis menunjukan bahwa, 

secara parsial Semangat kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja pegawai, Gaya 

Kepemimpinan dan Etos kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja pegawai, secara simultan 

Semangat kerja, Gaya 

kepemimpinan dan Etos kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja pegawai. 

8. Amiruddin 

Tika,Journal of 

Management 

ReviewVol 4, No 2 

(2020) 

Pengaruh 

Kompensasi, Gaya 

Kepemimpinan Dan 

Semangat Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pt. Xyz 

 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

Kompensasi memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan atas Kinerja 

Pegawai, sementara Gaya 

Kepemimpinan dan Semangat Kerja 

tidak memiliki pengaruh signifikan 

atas Kinerja Pegawai di PT. XYZ. 

 

9. Eprianti  ,Jurnal 

Menara Ekonomi 

Vol 3, No 5 (2017)  

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Dan 

Motivasi Terhadap 

Kinerja Guru Di 

Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Motivasi (X2) memberikan 

sumbangan pengaruh sebesar 56,3% 

terhadap Kinerja Guru (Y). 
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SMA Yadikalubuk 

linggau 

Sedangkan sisanya sebesar 43,7% 

dipengaruhi oleh variabel yang lain 

yang tidak masuk dalam penelitian 

ini seperti lingkungan kerja, 

kedisiplinan, semangat kerja, dll. 

10. Rusdy ,Jurnal 

Didaktika, Vol. 9, 

No. 2 (2020) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Motivasi Dan 

Promosi Jabatan 

Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Hasil analisis regresi linier berganda 

baik secara 

parsial maupun simultan gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja dan 

promosi jabatan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bima. 

11. Budi 

Santoso,Journal of 

Leadership in 

Organizations Vol.1, 

No. 1 (2019)  

Exploration Of Asia 

Leadership Theory: 

Looking For An 

Asian Role In The 

Field Of Leadership 

Theory 

leadership theory A more contextual 

Asian for applications in the present 

so that the role of Asian leadership 

theory remains have a concrete 

existence and working for 

development fixed modern   Asian 

society maintain the noble values of 

Asia. Don't forget, this article is an 

idea 

answer a 'furious' 

12. Dedi Iskamto, 

Journal Bisnis of 

Management Vol. 

17 No. 4 (2020) 

The Role Of 

Leadership And 

Influence On 

Employee 

Performance In 

Digital Era 

Based on the average value of the 

performance recapitulation results, 

it is known that the respondent's 

response to the statement on the 

performance variable is in 

agreement with the average value of 

4.00%. From these data it can be 

concluded that the employee's 

performance is good. 

13. Ni Wayan 

Anggren,Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis 

Jagaditha 

Vol.5, Nomor 2, 

2018 

The Effect Of 

Leadership And Work 

Environment On 

Employee 

Performance 

Through Mediation 

Of Work Spirit At 

Prama Sanur 

Beach Hotel 

results showed that: (1) leadership 

and work 

environment has a positive and 

significant effect on employee work 

spirit; (2) workenvironment and the 

spirit of work positively and 

significantly affect the employee 

performance;(3) employee spirit of 

work can fully mediate between 

leadership and performance; and 

(4)employee spirit of work can 

mediate between the work 

environment and employee 

performance 
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14. Muchlis Syahrani, 

Journal Leader Ship 

Of Oerganization 

Vol 4, No 1 (2022)  

The Effect Of Ethical 

Leadership On Job 

Performance: The 

Mediating Role Of 

Public Service 

Motivation And 

Normative 

Commitmen 

Finding/Results: Ethical leadership 

as a model for subordinates in 

providing public services. The 

interaction between leaders and 

subordinates encourages public 

service motivation for the public and 

fosters normative commitment based 

on consideration of ethical values. 

15. Choirul Anwar Al, 

Istiatin Istiatin dan 

Sudarwati Sudarwati 

International Journal 

of Economics, 

Business and 

Accounting 

Research (IJEBAR) 

Vol 5, No 3 (2021)  

Leadership Role To 

Improve Employee 

Performance 

The results showed leadership and 

discipline had a positive and 

significant effect on the performance 

of employees at Yayasan Al Abidin 

Surakarta. Leaders who provide 

transparency, attention, reward, and 

can put their employees to impact 

comfort and optimization of 

performance. Employee discipline in 

attendance, return, appearance and 

adherence to regulations influences 

improving performance at Yayasan 

Al Abidin Surakarta. 

16. Elpisah,Journal 

Managemen 

Aplication Vol 17, 

No 3 (2019) 

Principal Leadership 

Style And Its Effect 

On Teachers 

Performance 

The results showed that the 

leadership style had a positive and 

significant effect on the teacher’s 

performance, and the dominant 

leadership style that influencedthe 

teacher’s performance was 

delegative leadership style. 

17. Abdul Razak,Journal 

International Review 

of Management and 

Marketing,Vol. 8, 

No. 6,  (2018) 

Effect Of Leadership 

Style, Motivation And 

Work Discipline On 

Employee 

Performance In PT. 

ABC Makassar 

results of this study are leadership 

style, motivation, work discipline 

and employee performance of PT. 

ABC 

Makassar is in a pretty good 

category, so it still needs attention, 

improvement and improvement. 

Simultaneously the influence of 

leadership style, 

motivation and work discipline has a 

significant effect on employee 

performance. 

18. Sonny Hersona , 

Iwan Sidhart, 

Journal Aplication 

Management Vol 

15, No 3 (2017) 

Influence Of 

Leadership Function, 

Motivation And Work 

Discipline On 

Employees’ 

Performance 

The results show that leadership 

function, motivation, and work 

discipline have a significant effect 

either partially or simultaneously on 

employee performance. 
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2.7 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran yang diajukan untuk penelitian ini didasarkan 

pada hasil telaah teoristis seperti yang diuraikan sebelumnya.. Menurut 

Sutrisno (2014 : 213) “Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan 

seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin, 

membimbing, memengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar 

dicapai hasil yang diharapkan”.Semangat kerja adalah suatu suasana kerja 

yang terdapat di dalam suatu organisasi yang menunjukkan rasa 

kegairahan di dalam melaksanakan pekerjaan dan mendorong pegawai 

untuk bekerja secara lebih baik dan lebih produktif Busro (2018:325). 

 

19.  Kelvin 

Mwita,International 

Journal of Human 

Resource Studies, 

Vol. 8, No. 2,(2018) 

The Influence Of 

Leadership On 

Employee Retention 

In Tanzania 

Commercial Banks 

found that there is a significant 

linear relationship between 

leadership and employees 

retention in Tanzanian commercial 

banks. 

20. Mateus Hickmann, 

Journal  The 

Leadership 

Quarterly Volume 

23, No 3( 2012) 

Effects Of Leader 

Intelligence, 

Personality And 

Emotional 

Intelligence On 

Transformational 

Leadership And 

Managerial 

Performance 

Our findings suggest that leadership 

effectiveness, as measured by the 

achievement of organizational 

outcomes, is a direct function of a 

leader's transformational behaviors, 

and is an indirect function of 

individual differences (experience, 

intelligence and conscientiousness) 

that work through transformational 

behaviors. 
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Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang kerangka pemikiran 

penelitian ini, maka dapat dilihat dalam gambar berikut: 

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran Penelitian Pengaruh Kepemimpinan , 

Semangat Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau 

 

       H1 

  

 H2 H2 

 

H3 

Sumber  : Sutrisno (2014 : 213) dan Busro (2018:327) 

Keterangan :  

                                         : Uji Parsial 

      : Uji Simultan 

 

 

 

Kepemimpinan (X1) 

Semangat Kerja ( X2 ) 

Kinerja ( Y ) 
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2.8 Konsep Operasional  

Tabel 2.2 Konsep Operasional 

No

.  

Variabel  Defenisi Operasional   Indikator Variabel  Skala  

 1.   (Y)Kinerja “mendefinisikan kinerja adalah 

suatu hasil yang dicapai oleh 

pegawai dalam pekerjaanya 

menurut kriteria tertentu yang 

berlaku untuk suatu pekerjaan. 

 

Robbin (2016:260) 

 

. 

1) Kualitas Kerja 

2) Kuantitas Kerja 

3) ketetapan waktu 

4) Efektivitas 

 

Robbins(2006:260) 

Likert  

2.  (X2) Semangat Kerja 

 

 “semangat kerja adalah sikap 

individu untuk bekerja sama 

dengan disiplin dan rasa 

tanggung jawab terhadap 

kegiatannya”. menunjang 

dirinya untuk melakukan 

pekerjaan lebih cepat dan 

lebih baik di sebuah 

perusahaan . 

Agustini (2011:59) 

N

i

t

i

s

e

m

i

t

o

 

(

1

9

9

6

) 

1)  Disiplin 

2) Kerja Sama 

3) Kepuasan kerja 

4) Bertanggung Jawab 

 

Agustini (2011:64) 

Likert  

3.  

  

  

  

  

(X1)Kepemimpinan 

 

 “Kepemimpinan merupakan 

suatu ilmu yang mengkaji 

secara komprehensif tentang 

bagaimana mengarahkan, 

mempengaruhi, dan 

mengawasi orang lain untuk 

mengerjakan tugas sesuai 

dengan perintah yang 

direncanakan” 

 

Fahmi (2016:122) 

1) Stabilitas Emosi 

2) Mempunyai 

pengetahuan tentang 

hubungan manusia 

3) Motivasi Pribadi  

4) Kemampuan 

Komunikasi  

 

Fahmi (2017:20) 

 

 

Likert  
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2.9      Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan Sugiyono (2014:38). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bagus Al-Idris (2018) 

dengan judul Pengaruh  Kepemimpinan  Dan  Disiplin  Kerja Terhadap 

Kinerja  Pegawai Pada  PT.Central  Capital  Futures Cabang Malang 

menyatakan kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai:  

Dan berdasarkan penelitian yang dilakukakn oleh Suwarno (2019) 

dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Organisasi 

menyatakan Gaya kepemimpinan (leadership style ) berpengaruh terhadap 

keberhasilan dan peningkatan kinerja. 

H1 :  Diduga Kepemimpinan berpengaruh secara persial terhadapKnerja 

Pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Muhammad Shaleh 

Zainuddin (2020) dengan judul Pengaruh Semangat Kerja, Gaya 

Kepemimpinan, Dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai PT. Bank Bri 

Cabang Majene menyatakan Hasil analisis menunjukan bahwa, secara 

parsial Semangat kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

pegawai. 

Dan penelitian yang dilakukan oleh J.Sepang (2018) dengan judul 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Semangat Kerja Terhadap Kinerja 
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Pegawai PT.Pln (Persero) Wilayah Suluttenggo menyatakan semangat 

kerja memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 

H2 : Diduga Semangat Kerja berpengaruh secara persial terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marudut Sianturi 

(2019) dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Semangat Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perhubungan Pemerintah Kota Medan 

menyatakan kepemimpinan dan semangat kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Dan Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Shaleh 

Zainuddin (2020) dengan judul Pengaruh Semangat Kerja, Gaya 

Kepemimpinan, Dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai PT. Bank Bri 

Cabang Majene menyatakan secara simultan Semangat kerja, Gaya 

kepemimpinan dan Etos kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

pegawai. 

H3  Kepemimpinan dan Semangat Kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pegawai pada Dinas Pendidikan  

Provinsi Riau.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

penulis melakukan penelitian di Dinas Pendidikan Provinsi Riau. Waktu 

penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2022. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Penelitian   

1. Penelitian kuantitatif yaitu menurut Sugiyono (2012:7), metode 

kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah 

cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk 

penelitian. Metode ini merupakan metode ilmiah karena telah 

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, 

rasional, dan sistemastis. Disebut metode kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.. 

 2. Menurut Sugiyono (2017:9) menyatakan bahwa “Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitin yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme atau enterpretetif, digunakan untuk meneliti kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi ( gabungan observasi, 

wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung kualitatif, 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian bersifat 
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untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi 

fenomena, dan menemukan hipotesis”.  

3.2.2 Sumber Data  

1.  Sumber Data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data Sugiyono (2019:137) yakni 

data yang diperoleh dari responden melalui kuisioner yang berisi 

pertanyaan hal yang berkaitan dengan pengaruh kepemimpinan dan 

semangat kerja te rhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Provinsi 

Riau secara offline pada pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau 

2. Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data Sugiyono (2019:137). Data sekunder 

diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti artikel, tulisan ilmiah, 

maupun keterangan yang diperoleh dari buku dan maupun internet. 

3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2014:115) Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Jika seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi 

atau studi populasi atau sensus. Subyek penelitian adalah tempat variabel 

melekat. 
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Pengambilan data yang menjadi populasi untuk penelitian ini 

adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil  pada  Dinas Pendidikan Provinsi 

Riau berjumlah 207 orang pada tahun 2020. 

3.3.2 Sampel 

 Dalam suatu penelitian, tidaklah selalu perlu untuk meneliti semua 

individu dalam populasi karena akan memakan banyak waktu dan biaya 

yang besar. Oleh karena itu dilakukan pengambilan sampel, dimana 

sampel yang diambil adalah sampel yang benar- benar representasi atau 

yang mewakili seluruh populasi. 

Menurut Sugiyono (2011:81) “Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Sehingga sampel 

merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan 

sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh 

pertimbangan-pertimbangan yang ada.  

Pada penelitian ini untuk pengambilan sampel menggunakan 

teknik stastisfid random sampling. Random sampling adalah sampel 

diambil secara acak suatu teknik pengambilan sampel dengan 

memperhatikan suatu tingkatan (strata) pada elemen populasi. Strata ini 

bisa berupa usia, kota , jenis kelamin,agama , tingkatan pendidikan , 

tingkat penghasilan dan lain-lain. Untuk menentukan ukuran sampel yang 

dibutuhkan dari populasi sejumlah 207 digunakan rumus Slovin, sebagai 

berikut : 
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      n =      N  

      1 + Ne
2 

 

Dimana : 

 n = ukuran sampel  

N = ukuran populasi 

e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel sebesar 7% . 

Berdasarkan rumus di atas, maka sampel yang diperlukan sejumlah : 

n =          207 

      1 + 207(0,7)
2
 

   = 103 

Jadi ukuran sampel yang diperlukan dalam penelitian ini sebanyak 

103 responden dan penilti bulatkan menjadi 107 responden. Untuk 

menentukan besarnya sampel pada setiap strata dapat menggunakan 

rumus  

             (Riduwan, 2009:66). 

ni = (Ni / N) x n 

Di mana :  

n i = Jumlah sampel menurut stratum 

Ni = Jumlah populasi menurut stratum 

N = Jumlah Populasi seluruhnya 

n = Jumlah sampel seluruhnya 

Adapun distribusi populasi dan sampel pada masing-masing bidang 

dapat dirinci sebagaiama ditampilkan pada Tabel 6 berikut: 
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Tabel.3.1 Jumlah Sampel Pegawai Negeri Sipil 

Sumber :  Dinas Pendidikan Provinsi Riau 

3.4 Skala Pengukuran 

  Menurut Sugiyono (2016:93) Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah 

ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai 

variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolok untuk menyusun item- item instrumen yang 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.  

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi 

skor, misalnya: 

NO NAMA BIDANG POPULASI 

(Orang) 

JUMLAH 

SAMPEL 

(Orang) 

Rumus 

penentuan 

sampel 

1 Bidang Pendataan dan 

Pengambangan 

Penelitian 

63 32 

 
2 Bidang Sekolah 

Menengah Atas 

51 24 

 
3 Bidang Sekolah 

Menengah Kejuruan 

31 14 

 
4 Bidang Pembinaan 

Pendidikan Khusus dan 

Pendidikan Layanan 

61 37 

 
TOTAL 207 107  
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Tabel 3.2 : Skala Pengukuran 

1. Sangat Setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5 

2. Setuju/sering‟positif diber skor 4 

3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 3 

4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2 

5. Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor 1 

Sumber :  Skala Pengukuran 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data antara lain:  

A. Kuisioner 

Kuesioner menurut Sugiyono (2016:142) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien apabila 

peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 

bisa diharapkan dari responden. 

B. Wawancara  

Menurut Sugiyono (2015 : 72), wawancara adalah merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik 

tertentu. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2016:147) menyebutkan bahwa teknik analisis 

data pada penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian 

ini analisis data akan menggunakan teknik statistik deskriptif. Menurut  

Sugiyono (2016: 147) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisa data dengan mendeskripsikan atau menggunakan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan metode regreslinier berganda, yaitu suatu 

metode statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dan terikat. Analisis linier berganda memberikan 

kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan lebih dari satu variabel. 

Tabel 3.3 Teknis Analisis Data 

    

3.7 Uji Kualitas Data 

3.7.1 Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2012:47) uji Reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. 
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Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap 

pertanyaan adalah nilai r hitung harus berada diatas 0,3 hal ini 

dikarenakan jika r hitung lebih kecil dari 0,3 bearti item tersebut memiliki 

hubungan yang lebih rendah dengan item-item pertanyaan lainnya dari 

pada variabel yang diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid. 

3.7.2 Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2012:52) uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut Kriteria penilaian uji 

validitas adalah sebagai berikut:  

a) Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka dapat 

dikatakan item kuesioner tersebut valid. 

b) Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka dapat 

dikatakan item kuesioner tersebut valid 

c) Apabila r hasil > r tabel data valid. 

d) Apabila r hasil < r tabel data tidak valid. 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Ghozali (2012:160), pengukuran reliabilitas dilakukan one shoot 

atau pengukuran sekali saja kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. 
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Sunjoyo, dkk (2013:54) uji asumsi klasik adalah persyaratan 

statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang 

berbasis Ordinary Least Square (OLS). 

SPSS 20 memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan 

uji statistic Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha>0,6. Adapun uji asumsi 

klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah, uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

3.8.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2012:161), uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

yaitu dengan melihat probability plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan menentukan garis 

lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 

diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

3.8.2 Uji Mulltikolineritas 

Ghozali (2012:105), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas di dalam regresi maka dapat dilihat dari nilai 
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tolerancedan variance inflation factor(VIF). Nilai toleranceyang rendah 

sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut 

offyang umum dipakai untuk menunjukkan tingkat multikolinearitas 

adalah nilai tolerance≤ 0,10atau sama dengan nilai ≥ 10. 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2012:139), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 

adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik plot antara nilai 

prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 

SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, 

dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di 

studentized. 

3.8.4 Uji Autokorelasi 

Ghazali (2012:110), uji autokorelasi merupakan korelasi pada 

tempat yang berdekatan datanya yaitu cross sectional. Autokorelasi 

merupakan korelasi time series (lebih menekankan pada dua data 

penelitian berupa data rentetan waktu). Cara mendeteksi ada tidaknya 

gejala autokorelasi adalah dengan menggunakan nilai DW (Durbin 

Watson) dengan kriteria pengambilan jika D-W sama dengan 2, maka 
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tidak terjadi autokorelasi sempurna sebagai rule of tumb(aturan ringkas), 

jika nilai D-W diantara 1.5 – 2,5 maka tidak mengalami gejala 

autokorelasi. 

3.9 Analisis Data 

3.10.1 Analisis Linear Berganda 

Sugiyono (2010:277) analisis linear berganda adalah analisis yang 

dilakukan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua atau lebih 

variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus yang digunakan 

dalam metode analisis regresi berganda adalah: 

Formula untuk regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1 X1+ b2X2+ b3X3+ e 

Keterangan: 

Y  : Kinerja 

a  : Konstanta 

b1, b2, b3 : Koefisien Regresi 

X1  : Kepemimpinan 

X2  : Semangat Kerja 

e  : Tingkat Kesalahan ( error) 

Kategori yang digunakan berdasarkan skala likert yaitu skala yang 

didasarkan pada sikap responden dalam merespon pernyataan berkaitan 

dengan indicator-indikator suatu konsep atau variable yang sedang diukur, 
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dimana responden diminta untuk menjawab pertanyaan dengan nilai yang 

telah ditetapkan sebagai berikut : 

SS : Sangat setuju  = 5 

S  : Setuju   = 4  

C : Cukup  = 3  

TS : Tidak Setuju  = 2  

STS : Sangat Tidak Setuju  = 1 

3.10 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk memastikan apakah variabel bebas 

yang terdapat dalam persamaan regresi secara individual atau secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap nilai variabel terikat. 

3.10.1 Uji Parsial ( Uji t ) 

Ghozali (2012:98), uji t digunakan untu menguji signifikansi 

hubungan antara variabel X dan variabel Y sacara parsial atau dapat 

dikataan uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi-variasi variabel 

dependen.  

Pengujian setiap koefisien regresi dikatakan signifikan bila nilai 

mutlak thitung> ttabel atau nilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari 

0,05 (tingkat kepercayaan yang dipilih) maka hipotesis nol (H0) ditolak 

dan (Ha) diterima dan sebaliknya. 
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Uji Simultan ( Uji f ) 

Menurut Ghozali (2012:98), uji F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terkait.Untuk menguji 

hipotesi ini digunakan statisti F dengan kriteria pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

a) Dengan membandingkan nilai F tabel dengan F hitung. Apabila 

Ftabel < Fhitung, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat perngaruh kepemimpinan dan semangat kerja terhadap 

kinerja. Apabila Ftabel > Fhitung, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, artinya tidak terdapat perngaruh kepemimpinan dan 

semangat kerja terhadap kinerja. 

b) Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi Apabila 

probabilitas signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

3.10.2 Uji Koefisien Korelasi (R)  

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

hubungan linier variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. 

(Kuncoro, 2013) Koefisien korelasi (R) memiliki nilai antara -1.00 hingga 

+1.00 . Semakin R mendekati angka 1.00 maka dapat diartikan hubungan 

antar variabel bebas dengan variabel terikat semakin kuat dan bersifat 

negatif dan juga sebaliknya. 
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3.10.3 Uji Koefisien Determinan (R
2
) 

Menurut (Ghozali 2012:97) koefisien determinasi (R
2
) merupakan 

alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol atau satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 

variabel indenpenden dalam menyeleaikan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Dan sebaiknya jika nilai yang mendekati 1 berarti variabel 

indenpenden memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel indenpenden. 

Untuk menentukan keeratan dari hubungan atau korelasi antar 

variabel, dapat di lihat pada ketentuan di bawah ini : 

Tabel 3.4 Interprestasi Perhitungan Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Keeratan 

0.80-1.00 Korelasi Sangat Kuat atau Sempurna 

0.60-0.79 Korelasi Kuat 

0.40-0.59 Korelasi Sedang 

0.20-0.39 Korelasi Rendah 

0.00-0.19 Tidak Ada Korelasi atau Korelasi Lemah 

Sumber : Suliyanto (2011:16) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1    Dinas Pendidikan Provinsi Riau 

 Dinas pendidikan merupakan perangkat daerah yang diserahkan 

wewenang tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan otonomi 

daerah, disentralisasi dan tugas pembantuan di bidang pendidikan di 

Provinasi Riau. Dinas Pendidikan Provinsi Riau di bentuk pada tahun 

2001 berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 16 Tahun 2001 

tentang pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas 

Pendidikan. Hal ini dalam rangka pelaksanaan Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 di Provinsi 

Riau dipandang perlu untuk membentuk serta menetapkan organisasi dan 

tata kerja Dinas Pendidikan yang diserahkan wewenang, tugas dan 

tanggungjawab menyelenggarakan otonomi daerah, tugas desentralisasi, 

tugas dekonsentrasi dan tugas pembantuan di bidang pendidikan di 

Provinsi Riau secara berdaya guna dan berhasil guna. Sebelum otonomi 

daerah tepatnya sebelum dikeluarkan Undang-Undang Nomor 22 tahun 

1999 tentang Pemerintah Daerah, Dinas Pendidikan Provinsi Riau 

dahulunya adalah kantor Wilayah Depertemen Pendidikan Provinsi Riau 

yang merupakan cabang Departemen Pendidikan Nasional di Jakarta.  
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4.1.1 Visi dan Misi Dinas Pendidikan Provinsi Riau  

Visi Dinas Pendidikan Provinsi Riau yaitu: Terwujudnya layanan 

Mutu Pendidikan Provinsi Riau Yang Berdaya Saing. Adapun Misi Dinas 

Pendidikan Provinsi Riau adalah sebagai berikut:  

1. Meningkatkan ketersediaan dan keterjangkauan layanan pendidikan  

2. Meningkatkan mutu layanan pendidikan  

3. Meningkatkan kesesuaian layanan pendidikan dengan lapangan 

pekerjaan  

4. Meningkatkan tata kelola manajemen layanan pendidikan  

5. Melestarikan dan memperkukuh kebudayaan . 

 

4.1.2 Stuktur Organisasi dan Uraian Tugas  

Struktur organisasi adalah kerangka antara satuan-satuan 

organisasinya yang di dalamnya terdapat struktur organisasi, tugas dan 

wewenang masing-masing mempunyai perencanaan tertentu dalam satu 

kesatuan yang utuh. Struktur organisasi merupakan hal yang terpenting 

yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan kegiatan. Untuk 

menjalankan tugas yang telah diberikan, Dinas Pendidikan Provinsi Riau 

dipimpin oleh Kepala Dinas yang dibantu oleh 1 (satu) orang Sekretaris, 3 

(Tiga) orang Kepala Sub Bagian, 4 (empat) orang Kepala bidang.  

Adapun struktur organisasi Dinas Pendidikan Provinnsi Riau 

sebagai berikut: 
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Gambar  4.1 Struktur organisasi dinas pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dinas Pendidikan Provinsi Riau 

Secara garis besar pelaksanaan tugas pokok masing-masing 

bagian/bidang adalah sebagai berikut :  

1. Kepala Dinas  

a)   Kepala Dinas Pendidikan mempunyai tugas membantu Gubernur 

melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah 

dan Tugas Pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah pada bidang 

pendidikan. 

 b) Kepala Dinas Pendidikan menyelenggarakan fungsi perumusan 

kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, 

pelaksanaan administrasi dan pelaksanaan fungsi lain yang diberikan 

oleh Gubernur terkait dengan tugas dan fungsi pada Dinas Pendidikan.  

2. Sekretaris  

a)  Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Sekretariat. 

Kepala Dinas 

Sekretaris 

Kepala SUB.Umum 

dan Kepegawaian 

Kepala SUB. 

Keuangaan 

KABID 

SMK 

KABID 

SMA 
KABID 

PKLPK 

KABID 

Pendataan 

Kepala SUB 

Perencanaan 
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b) Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil pelaksanaan 

tugas di lingkungan Sekretariat 

c) Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 

sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala Dinas 

Pendidikan. 

d) pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai tugas 

dan fungsinya. 

3. Kepala Subbagian Perencanaan Program  

a) merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada Subbagian 

Perencanaan Program 

 b) membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan 

tugas bawahan di lingkungan Subbagian Perencanaan Program 

c) menyiapkan bahan dan menghimpun usulan rencana program/kegiatan 

dari masing-masing bidang 

 d) melaksanakan penyusunan Rencana Strategis, Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah, Perjanjian Kinerja, Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah unit kerja 

 e) melaksanakan koordinasi penyusunan Standar Operasional Prosedur 

f) mempersiapkan bahan-bahan untuk pra-rapat koordinasi dan rapat 

koordinasi musyawarah perencanaan pembangunan daerah serta rapat 

koordinasi teknis 

g) melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan 

tugas dan kegiatan pada Subbagian Perencanaan Program 
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 h) melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas 

dan fungsinya 

4. Kepala Subbagian Keuangan 

a) merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada Subbagian 

Keuangan, Perlengkapan dan Pengelolaan Barang Milik Daerah. 

 b) membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan 

tugas bawahan di lingkungan Subbagian Keuangan, Perlengkapan dan 

Pengelolaan Barang Milik Daerah 

 c) melakukan urusan perbendaharaan dan akuntansi keuangan dan asset 

 d) mengelola keuangan dan penyiapan pembayaran gaji pegawai 

 e) melakukan pembinaan dan memberikan petunjuk teknis pengelolaan 

keuangan dan asset. 

  5. Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian  

a) merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada Subbagian 

Kepegawaian dan Umum 

b) membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan 

tugas bawahan di lingkungan Subbagian Kepegawaian dan Umum 

c) mengagendakan dan mendistribusikan surat menyurat 

d) melaksanakan fasilitasi administrasi kepegawaian 

e) melaksanakan koordinasi penyusunan Analisa Jabatan, Analisa Beban 

Kerja, peta jabatan, proyeksi kebutuhan pegawai, standar kompetensi, 

dan evaluasi jabatan 

f) melaksanakan proses penegakan disiplin pegawai 
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g)  membuat laporan perkembangan kepegawaian 

h) menyelenggarakan urusan kehumasan 

i) melaksanakan pengelolaan kearsipan dan dokumentasi 

j) melaksanakan dan mengatur fasilitas rapat, pertemuan dan upacara, 

serta melakukan kegiatan keprotokolan dan administrasi perjalanan 

dinas 

k) melaksanakan pengadaan sarana dan prasarana kantor setelah 

berkoordinasi dengan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

l) mengumpulkan, menyusun dan mengolah bahan data informasi untuk 

kepentingan masyarakat  

m) melaksanakan pemeliharaan sarana dan prasarana kantor, kebersihan, 

keindahan, keamanan dan ketertiban kantor 

n) melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan 

tugas dan keg iatan pada Subbagian Kepegawaian dan Umum 

o) melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas 

dan fungsinya. 

4. Kepala Bidang Pembinaan Sekolah Menegah Atas  

a) penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang 

Pembinaan Sekolah Menengah 

b) penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Pembinaan Sekolah 

Menengah Atas 
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c) penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala 

Dinas Pendidikan 

d) pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya. 

 

5.  Kepala Bidang Pembinaan Sekolah Menegah Kejuruan  

a)  penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang 

Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan 

 b) penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Pembinaan Sekolah 

Menengah Kejuruan  

c)  penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala 

Dinas Pendidikan 

 d) pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya.  

6. Kepala Bidang Pembinaan Pelayanaan Khusus dan Pendidikan 

Layanan Khusus  

a) penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang 

Pembinaan Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus 
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b) penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Pembinaan Pendidikan 

Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus 

c) penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala 

Dinas Pendidikan 

d) pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya.  

9. Kepala Bidang Pendataan dan Pengembangan Pendidikan  

a) penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang 

Pendataan dan Pengembangan Pendidikan 

b)  penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Pendataan dan 

Pengembangan Pendidikan 

c)  penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala 

Dinas Pendidikan  

d)  pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Hipotesis 1 kepemimpinan (X1), diketahui t hitung (0,847) < t tabel 

(1,984) dan sig (0,399) >0,05. Artinya variabel kepemimpinan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pendidikan Provinsi Riau. 

2. Hipotesis 2 semangat kerja (X2) diketahui t hitung 8,928 > t table 

(1,984) dan sig (0,00) >0,05. Artinya variabel semangat kerja  

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 

Provinsi Riau. 

3. Hipotesis 3 diketahui F hitung 70.491> F tabel (3,08) dengan Sig. 

(0,000) < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya adalah bahwa variabel independen (kepemimpinan dan 

semangat kerja) secara bersama- sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (kinerja ). 

4. Dari nilai korelasi (R) dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang sedang, berarti  bahwa terdapat hubungan yang sedang antara 

variabel kepemimpinan dan semangat kerja terhadap variabel 

kinerja. Dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi terdapat 

pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,567 hal ini berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 
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dependen adalah sebesar 56,7% sisanya 43,3% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

5. Dari uji korelasi diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 1,845. Karena 

nilai DW terletak antara DU < DW < 4 – DU (1,7209< 1,845< 2,2791), 

Hasilnya Ho diterima , artinya tidak terjadi autokorelasi. 

 

6.2 Saran 

1. Diharapkan kepada pemimpin Dinas Pendidikan Provinsi Riau agar 

dapat memperhatikan dan memberi arahan yang sangat jelas kepada 

para pegawai agar tidak terjadi kesalahan dalam bekerja dan 

mendapatkan hasil yang optimal 

2. Diharapkan kepada pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau agar 

dapat meningkatkan semangatnya dalam bekerja dan dapat mencitai 

pekerjaannya dengan setulus hati agar dapat memberikan pelayanan 

yang baik terhadap masyarakat. 

3. Diharapkan pemimimpin dan pegawai Dinas Pendidikan Provinsi 

Riau dapat meningkatkan mutu pelayanannya terhadap masyarakat 

dan meevaluasi setiap pekerjaan yang diberikan. 

4. Diharapkan untuk peneliti berikutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini. Semoga menjadi bahan refrensi bagi peniliti yang lain  
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN SEMANGAT KERJA 

TERHADAP PEGAWAI DINAS PENDIDIKAN PROVINSI RIAU 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. Perkenalkan 

nama saya Ikhlasul Amal, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

program studi Manajemen di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Saat ini saya sedang melakukan penelitian guna untuk 

memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir (skripsi) 

tingkat Strata Satu (S1). 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan saudara/i untuk 

membantu saya dengan mengisi kuesioner dibawah ini. Atas bantuan 

saudara/i saya ucapkan terima kasih. Kriteria Responden  :. 

1. Bidang SMA,Pendataan,SMK dan BPPK 

 
Data Responden : 

 Nama : 

 Bidang : □ SMA  □ Pendataan    □SMK  □BPPK  

 Usia : □ 20-30                    □ 31-40 

□ 41-50 □ ≥ 50 

 Sudah berapa lama  bekerja pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau: 

□ 2 tahun □ 3-5 tahun 

□ 6-10 tahun □ ≥ 10 tahun 

□ Petunjuk Pengisian Kuesioner : 



 

 

Saudara/i hanya dapat memilih satu pilihan jawaban saja. Saudara/ 

cukup memberikan tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang tersedia 

sesuai dengan pendapat Saudara 

 



 

 

Keterangan Pengisian kolom : 

SS : Sangat Setuju S : Setuju RG : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju STS : Sangat Tidak Setuju   

 
 

Kepemimpinan  (X1) 

No Pernyataan SS S RG TS STS 

Stabilitas Emosi 

1 
Pemimpin tidak pernah berprasangka buruk kepada pegawai 
nya 

     

2 
Pemimpin selalu marah-marah apabila pegawai datang 
terlambat*  

     

3 
Pemimpin selalu percaya diri dalam setiap mengambil 

keputusan 

     

Pengetahuan Tentang Hubungan Manusia 

4 
Pemimpin selalu meminta pegawai  nya untuk selalu 

bersikap ramah terhadap tamu yang datang  

     

5 Pemimpin selalu meminta pegawai nya untuk 

berkomunikasi secara baik antara sesama pegawai maupun 

tamu yang berada pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau 

     

6 Pemimpin selalu mengajak pegawai nya untuk berdiskusi 

menyelelsaikan permasalahan yang dihadapi 

     

Motivasi Pribadi 

    

    7 
Pemimpin selalu mempunyai motivasi diri yang tinggi 

dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin 

     

8 Pemimpin mempunyai komitmen yang tinggi untuk 

memimpin para pegawainya 

     

9 Pemimpin selalu bertanggung jawab atas setiap keputusan 

yang ditetapkannya 

     

10 Pemimpin selalu bijaksana dalam menyelesaikan 

permasalahan   

     

11 Pemimpin dapat diandalkan dalam penyelesaian masalah 

yang dihadapi 

     

12 Pemimpin dapat memotivasi dirinya sendiri dalam keadaan 

sulit  

     

 Kemampuan Dalam Berkomunikasi 

13 Pemimpin selalu dapat memberikan arahan yang  jelas 

kepada pegawai nya untuk selalu maju  

     

14 Pemimpin memberi kesempatan kepada pegawai  untuk 

mengembangkan kreatifitas  

     

 

 



 

 

 
                                         Semangat Kerja(X2) 

No                                         Pernyataan SS S RG TS STS 

Disiplin   

15 
Saya selalu mengikuti tata tertib yang ditetapkan oleh 

pimpinan  

     

16 Saya terkadang tidak berada di ruangan kerja pada jam 

kerja* 

     

Kerja sama  

17 
Saya dapat berkerja sama dengan rekan sekerja saya      

18 
Saya dapat bekerja sama dengan pimpinan  saya      

Kepuasan kerja 

19 
Saya selalu merasa puas dengan kerja saya       

20 
Saya selalu merasa puas dengan situasi yang ada di kantor 
Dinas Pendidikan Provinsi Riau  

     

21 
Saya selalu merasa puas apabila  bekerja sama dengan 
pimpinan 

     

22 
Saya selalu merasa puas  bekerja sama dengan sesama  
pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau  

     

 Tanggung  jawab 

23 Saya sanggup menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

pimpinan saya   

     

24 Saya selalu menyelesaikan tugas dengan sebaik-baik nya      

25 Saya sanggup menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu      

26 Saya berani menanggung resiko atas tindakan yang saya 

ambil 

     



 

 

 

 

Kinerja Pegawai(Y) 

No Pernyataan SS S RG TS STS 

Kualitas kerja 

27 
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan secara baik       

 

28 
Saya selalu menyempurnakan tugas yang berkaitan dengan 

keterampilan 

     

29 
Saya dapat menyempurnakan tugas sesuai dengan 

kemampuan saya  

     

Kuantitas kerja  

30 
Saya selalu menyeleaikan tugas  melewati jumlah standar 

yang ditetapkan 

     

31 
Saya dapat menyelesaikan 70%  dari tugas sebelum waktu 

istirahat 

     

Ketepatan waktu 

32 
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan diawal waktu sebelum 

waktu selesai 

     

33 
Saya selalu memaksimalkan waktu yang tersedia dengan 
sebaik mungkin 

     

Efektifitas  

34  Saya selalu mengerjakan terlebih dahulu sesuatu hal yang 

dianggap itu lebih penting. 

     

35 Saya selalu meminimalisir biaya untuk menggunakan dana  

yang sesuai dengan kebutuhan 

     

36 Saya selalu memanfaatkan teknologi yang baik untuk 

mengefektifkan perkerjaan .  

     

37 Saya selalu salah dalam mengeprint sehingga kertas banyak 

yang terbuang* 

     



 

 

LAMPIRAN 2 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .204 .050  4.035 .000 

X1 .000 .001 -.020 -.174 .862 

X2 -.003 .001 -.296 -2.526 .013 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 12.377 3.166  3.910 .000   

X1 .044 .052 .068 .847 .399 .635 1.574 

X2 .688 .077 .716 8.928 .000 .635 1.574 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Item 

Pernyataan 

Corrected 

Item-Item total 

Tanda r Tabel Keterangan  

Y1 0.523735 > 0.19 Valid 

Y2 0.523735 > 0.19 Valid 

Y3 0.523735 > 0.19 Valid 

Y4 0.523735 > 0.19 Valid 

Y5 0.523735 > 0.19 Valid 

Y6 0.523735 > 0.19 Valid 

Y7 0.523735 > 0.19 Valid 

Y8 0.523735 > 0.19 Valid 

Y9 0.523735 > 0.19 Valid 

Y10 0.523735 > 0.19 Valid 

Y11 0.523735 > 0.19 Valid 



 

 

 

Item 

Pernyataan 

Corrected 

Item-Item total 

Tanda r Tabel Keterangan  

X1.1 0.562928 
 

> 
0.19 

Valid 

X1.2 0.677111 
 

> 
0.19 

Valid 

X1.3 0.692128 

 

> 
0.19 

Valid 

X1.4 0.596831 

 

> 
0.19 

Valid 

X1.5 0.594085 

 

> 
0.19 

Valid 

X1.6 0.59392 

 

> 
0.19 

Valid 

X1.7 0.712922 

 

> 
0.19 

Valid 

X1.8 0.665787 

 

> 
0.19 

Valid 

X1.9 0.643352 

 

> 
0.19 

Valid 

X11.0 0.752077 

 

> 
0.19 

Valid 

X1.11 0.64189 

 

> 
0.19 

Valid 

X1.12 0.69837 

 

> 
0.19 

Valid 

X1.13 0.597938 

 

> 
0.19 

Valid 

X1.14 0.626918 

 

> 
0.19 

Valid 

Item 

Pernyataan 

Corrected 

Item-Item total 

Tanda r Tabel Keterangan  

X2.1 0.573251 
 
 

> 
0.19 

Valid 

X2.2 0.196551 
 

> 
0.19 

Valid 

X2.3 0.220955 

 

> 
0.19 

Valid 

X2.4 0.336359 

 

> 
0.19 

Valid 



 

 

 

No. Variabel Jumlah 

Item 

Batas 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1 Kepemimpinan 14 0,60 0,890 Reliabel 

2 Semangat kerja 11 0,60 0,851 Reliabel 

3 Kinerja 11 0,60 0,814 Reliabel 

 

 

X2.5 0.246991 

 

> 
0.19 

Valid 

X2.6 0.254448 

 

> 
0.19 

Valid 

X2.7 0.322807 

 

> 
0.19 

Valid 

X2.8 0.323613 

 

> 
0.19 

Valid 

X2.9 0.449917 

 

> 
0.19 

Valid 

X2.10 0.404784 

 

> 
0.19 

Valid 

X2.11 0.273765 

 

> 
0.19 

Valid 



 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .204 .050  4.035 .000 

X1 .000 .001 -.020 -.174 .862 

X2 -.003 .001 -.296 -2.526 .013 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 12.377 3.166  3.910 .000   

X1 .044 .052 .068 .847 .399 .635 1.574 

X2 .688 .077 .716 8.928 .000 .635 1.574 

a. Dependent Variable: Kinerja 



 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .759
a
 .575 .567 2.93328 1.845 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 12.377 3.166  3.910 .000 

X1 .044 .052 .068 .847 .399 

X2 .688 .077 .716 8.928 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 12.377 3.166  3.910 .000 

Total_X1 .044 .052 .068 .847 .399 

Total_X2 .688 .077 .716 8.928 .000 

a. Dependent Variable: Total_Y 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1213.023 2 606.511 70.491 .000
b
 

Residual 894.828 104 8.604   

Total 2107.850 106    

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

 



 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .759
a
 .575 .567 2.933 

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 
 

 

df untuk 

penyebut 

(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
 

 

 

df untuk 

penyebut 

(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 

penyebut 

(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 

106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 

114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 

penyebut 

(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 

137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 

147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 



 

 

 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 

penyebut 

(N2) 

 

df untuk 

pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 

208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

225 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 



Tabel r untuk df = 1 - 

50 

 

 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 



Tabel r untuk df = 1 - 

50 

 

 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 



Tabel r untuk df = 51 - 

100 

 

 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 



Tabel r untuk df = 51 - 

100 

 

 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 



Tabel r untuk df = 101 - 

150 

 

 

 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196 

102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181 

103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166 

104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152 

105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137 

106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123 

107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109 

108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095 

109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082 

110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068 

111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055 

112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042 

113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029 

114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016 

115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004 

116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991 

117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979 

118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967 

119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955 

120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943 

121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931 

122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920 

123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908 

124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897 

125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886 

126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875 

127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864 

128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853 

129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843 

130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832 

131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822 

132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811 

133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801 

134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791 

135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781 

136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771 



Tabel r untuk df = 101 - 

150 

 

 

137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761 

138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752 

139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742 

140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733 

141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723 

142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714 

143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705 

144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696 

145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687 

146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678 

147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669 

148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660 

149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652 

150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643 



Tabel r untuk df = 101 - 

150 

 

 

 

 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635 

152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626 

153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618 

154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610 

155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602 

156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593 

157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585 

158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578 

159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570 

160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562 

161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554 

162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546 

163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539 

164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531 

165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524 

166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517 

167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509 

168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502 

169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495 

170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488 

171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481 

172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473 

173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467 

174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460 

175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453 

176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446 

177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439 

178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433 

179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426 

180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419 

181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413 

182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406 

183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400 



Tabel r untuk df = 101 - 

150 

 

 

184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394 

185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387 

186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381 

187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375 

188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369 

189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363 

190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357 

191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351 

192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345 

193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339 

194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333 

195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327 

196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321 

197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315 

198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310 

199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304 

200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298 

 

 



Titik Persentase Distribusi t (df 

= 1 – 40) 

Diproduksi oleh: Junaidi 

(http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 

P

age 1 

 

 

 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap 

kolom adalah luas daerah dalam satu ujung, sedangkan 

probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam kedua 

ujung 



Titik Persentase Distribusi t (df = 

41 – 80) 

Diproduksi oleh: Junaidi 

(http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 

P

age 2 

 

 

 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap 

kolom adalah luas daerah dalam satu ujung, sedangkan 

probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam kedua 

ujung 



Titik Persentase Distribusi t (df = 

81 –120) 

Diproduksi oleh: Junaidi 

(http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 

P

age 3 

 

 

 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap 

kolom adalah luas daerah dalam satu ujung, sedangkan 

probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam kedua 

ujung 



Titik Persentase Distribusi t (df = 

121 –160) 

Diproduksi oleh: Junaidi 

(http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 

P

age 4 

 

 

 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 

122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 

123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 

124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 

125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 

126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 

127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 

128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 

129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 

130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 

131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 

132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 

133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 

134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 

135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 

136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124 

137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079 

138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034 

139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990 

140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947 

141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904 

142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862 

143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820 

144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779 

145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739 

146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699 

147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660 

148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621 

149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583 

150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545 

151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508 

152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471 

153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435 

154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400 

155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364 

156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330 

157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295 

158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261 

159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228 

160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap 

kolom adalah luas daerah dalam satu ujung, sedangkan 

probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam kedua 

ujung 



Titik Persentase Distribusi t (df = 

121 –160) 

 

 

 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162 

162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130 

163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098 

164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067 

165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036 

166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005 

167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975 

168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945 

169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915 

170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886 

171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857 

172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829 

173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801 

174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773 

175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745 

176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718 

177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691 

178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665 

179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638 

180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612 

181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587 

182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561 

183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536 

184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511 

185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487 

186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463 

187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438 

188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415 

189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391 

190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368 

191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345 

192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322 

193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299 

194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277 

195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255 

196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233 

197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212 

198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190 

199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169 

200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap 

kolom adalah luas daerah dalam satu ujung, sedangkan 

probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam kedua 

ujung.
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